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SITUASI DIDAKTIS PEMBELAJARAN PADA MATERI KESAMAAN 

DUA MATRIKS SMA 

Oleh : 

EPRILIA NURGITA 

NIM. 2020121019 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi situasi dedaktis hambatan belajar 

(learning obstacle) yang dihadapi siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Gelumbang 

dalam pembelajaran materi kesamaan dua matriks. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes tertulis. Proses analisis data mencakup reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti-bukti yang valid. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dalam pembelajaran ketika 

peneliti menerapkan desain situasi Learning Obstacle yang terjadi pada materi 

kesamaan dua matriks yaitu; 1)kesulitan dalam memahami konsep kesamaan dua 

matriks, 2)kesulitan dalam menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks, 

3)kesulitan dalam menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan matriks. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi perbaikan pengajaran 

untuk siswa, guru, dan pihak sekolah guna meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika serta mendorong minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

 

Kata Kunci: Kesamaan dua matriks, Situasi Didaktis, Hambatan Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu mata pelajaran terpenting untuk diajarkan kepada siswa 

adalah matematika. Menurut Sanjaya, Maharani, dan Basir (2021), matematika 

adalah hal yang penting dan diperlukan dalam pendidikan; oleh karena itu, harus 

diajarkan di semua lingkungan pendidikan. Selain itu, menggunakan konsep 

matematika dalam berbagai aktivitas yang memiliki keterkaitan dengan 

matematika tidak berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari. Dimulai 

dengan pernyataan bahwa pendidikan matematika dan kehidupan sehari-hari 

memiliki hubungan yang kuat. 

Didaktis saat ini adalah seni penciptaan situasi yang dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran bagi siswa. Istilah "hambatan didaktis" merujuk pada 

tantangan pembelajaran yang berkaitan dengan konsep atau metode 

pemahaman materi yang menghambat pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran yang diajarkan dengan cara yang tidak memuaskan. (Ruli. dkk, 2022). 

Pilihan titik awal untuk memulai proses pembelajaran hingga penentuan 

tahap akhir didaktis, yang diperlukan untuk memfasilitasi proses berpikir anak, 

dan untuk menunjukkan bahwa langkah terakhir dari proses pembelajaran 

hanya akan efektif diselesaikan melalui kegiatan yang melibatkan pengulangan. 

Situasi dan rangkaian situasi yang diciptakan pendidik tentang menimbulkan 

tantangan terhadap proses berpikir seseorang, meliputi pemaknaan, pemunculan 

aksi-aksi mental, pengkonstruksi alur berpikir, pemerolehan pemahaman, 
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validasi pemahaman, dan penguatan pemahaman (Sumita et al., 2022). 

Desain didaktis yang dibuat dapat mengantisipasi LO menurut Meika, 

Aprilianti, dan Yunitasari (2023) berikut adalah beberapa hal yang dipelajari 

siswa tentang Kemampuan Representasi Matematis (KRM) dalam kelas 

matematika: 1) konsep matriks; 2) kesamaan matrik; 3) operasi hitung matriks; 

dan 4) menyelesaikan masalah nyata ke operasi matrik. Guru dapat 

menggunakan desain didaktik ini sebagai alternatif untuk pengajaran kelas 

tradisional. Beberapa contoh yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 1) Desain didaktik hanya menggunakan bahan-bahan yang dianggap 

sesuai untuk penelitian lebih lanjut, yang kemudian dapat dikembangkan 

menggunakan bahan-bahan yang lebih luas; 2) Desain didaktis berfungsi 

sebagai modul dalam penelitian ini, yang hanya berfokus pada keterampilan 

representasi matematis; penulis diharapkan untuk melanjutkan dengan 

menganalisis keterampilan matematis lainnya. 

Berdasarkan hasil studi Syafitri (2021) menyatakan bahwa kinerja siswa 

KRM dalam pelajaran ada beberapa faktor yang mempengaruhi matematika, 

termasuk fakta bahwa siswa tidak selalu diberikan kesempatan untuk berlatih 

dan menerapkan representasi mereka sendiri, dan siswa tidak selalu mampu 

mengikuti instruksi guru saat menyelesaikan masalah. Salah satu istilah 

matematika yang diajarkan kepada siswa SMK kelas X adalah matriks. 

Salah satu konsep matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari adalah membuat analisis masalah yang mempertimbangkan berbagai 

variable disebut "matriks". Memahami konsep-konsep matematika juga dapat 
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membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika selanjutnya ketika 

mereka melanjutkan ke kursus matematika yang lebih lanjut, seperti 

matematika diskrit, aljabar linier, metode numerik, dan lainnya. (Tamba, 2020). 

Menurut (Meika, Melinda, 2023), desain didaktis adalah jenis bahan ajar 

yang didasarkan pada tujuan pembelajaran yang dihadapi siswa selama proses 

belajar mereka. Mengurangi hambatan yang timbul dalam pembelajaran 

memerlukan analisis menyeluruh untuk mengembangkan desain kurikulum 

yang memberikan siswa kesempatan untuk bekerja secara mandiri dan 

meminimalkan. Berdasarkan masalah yang telah disebutkan, para peneliti akan 

menyediakan representasi matematis dalam bentuk desain untuk bahan ajar 

guna mengurangi tantangan pembelajaran yang dihadapi siswa. 

Dari situasi didaktis menurut Ika, Meika (2022) Ada dua soal yang dapat 

membantu siswa memahami materi kesamaan matriks dan mengidentifikasi 

nilai variabel a, b, dan c dalam kesamaan matriks. Tujuan dari situasi didaktis 

yang disebutkan di atas adalah untuk menggambarkan LO dalam ekspresi atau 

representasi matematis yang terkait dengan matriks. 

Buku teks adalah salah satu sumber belajar yang mungkin digunakan 

guru untuk membimbing kelas dalam mata pelajaran tertentu. Buku teks juga 

dikenal sebagai buku Pelajaran (Harini, Astawa, Srinadi, 2021). Buku teks 

adalah bentuk tertulis dari bahan pendidikan yang dapat digunakan sebagai alat 

pengajaran dan dapat digunakan sebagai panduan bagi siswa atau sebagai 

referensi bagi guru. 

Setiap siswa memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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yang telah ditetapkan oleh guru jalur pembelajaran sangat unik. Perbedaan 

pengalaman pembelajaran dan semua objek mental yang hadir dalam setiap 

situasi memberikan dampak signifikan dengan lintasan pembelajaran yang 

berbeda-beda (Suryadi, 2019). 

Samudra (2020) menyatakan prediksi trajektori pembelajaran, yang juga 

dikenal sebagai Hipothetical Learning Trajectory (HLT), adalah pendekatan 

pembelajaran yang diberikan oleh guru berdasarkan pemahaman dan 

kemampuan siswa untuk memiliki desain pembelajaran tertentu guna 

menghasilkan hasil pembelajaran terbaik yang mungkin.  Akibatnya, para 

peneliti mencoba menemukan desain deduktif yang dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran. Kemudian, mereka menggunakan Penelitian Desain 

Dedaktik (DDR) untuk mengembangkan desain ini. 

Berdasarkan temuan dari sebuah studi yang dilakukan dengan salah satu 

guru di kelas XI SMA Negeri 1 Gelumbang, ditemukan bahwa siswa di sekolah 

tersebut mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru. Siswa kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut, yaitu dalam 

materi kesamaan dua matriks, jika soal yang diberikan berbeda dari contoh soal 

yang sudah diberikan. Selain itu, siswa belum sepenuhnya memahami materi, 

yang dapat menghambat proses pembelajaran di masa depan. 

Hal terpenting yang dibutuhkan seorang guru dalam proses pengajaran 

adalah bahan ajar. Salah satu alat pengajaran yang digunakan guru dalam proses 

pengajaran adalah menggunakan buku teks matematika kelas XI. Buku teks 

yang digunakan oleh guru dan siswa diterbitkan dengan kemedikbud (Masta, 
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2021). Gambar 1.1 merupakan gambar dari konsep kesamaan dua matriks dalam 

buku teks. 

 

Gambar 1.1 Buku Teks Matematika Kelas XI (Masta, 2021) 

Perhatikan Gambar 1.1, Di mana dalam buku konsep tersebut disajikan 

kesamaan dua matriks melalui kegiatan eksplorasi diam-diam tanpa dibedakan 

oleh penjelasan terlebih dahulu untuk menemukan syarat dan prosedur 

menyelesaikan kesamaan dua matriks. Menurut penelitian, ada korelasi antara 

kedua materi yang ingin diperbaiki oleh penulis melalui penggunaan desain 

didaktik. 

Menggunakan latar belakang masalah yang disebutkan di atas sebagai 

panduan, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Situasi Didaktis 

pembelajaran pada materi Kesamaan Dua Matriks SMA “. 

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Menurut latar belakang masalah yang telah diidentifikasi, masalah 

tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.  Banyak siswa kesulitan memahami materi yang berkaitan dengan dua 

matriks. 
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2.  Hambatan epistemologis, yang merupakan keluhan paling umum dari siswa 

selama proses pembelajaran yang disebabkan oleh pemahaman siswa 

tentang konteks, oleh karena itu jika siswa dihadapkan dengan konteks yang 

berbeda, mereka akan mengalami kesulitan dalam menanganinya. 

3. Untuk memastikan bahwa ruang lingkup penelitian ini jelas dan dapat 

dijelaskan tanpa terlalu banyak rincian, makalah ini berfokus pada isu-isu 

berikut, Learning Obstacle yang terdapat pada materi Kesamaan Dua 

Matriks. 

4. Batasan masalah yang diteliti yaitu Situasi Didaktis pembelajaran pada 

materi Kesamaan Dua Matriks. 

1.3 Rumusan Masalah 

Pernyataan masalah dalam studi ini didasarkan pada masalah-masalah 

yang telah dibahas oleh penulis yaitu: 

1. Bagaimana Learning Obstacle yang terdapat pada materi Kesamaan Dua 

Matriks? 

2. Bagaimana situasi Dedaktis pembelajaran pada materi Kesamaan Dua 

Matriks SMA? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, bagaimana Situasi Didaktis pembelajaran pada materi 

Kesamaan Dua Matriks SMA. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Untuk Siswa  
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Diharapkan bahwa studi ini akan berfungsi sebagai penilaian bagi 

siswa mengenai masalah yang telah diselesaikan sehingga tidak ada masalah 

serupa dan tingkat masalah akan lebih rendah. 

2. Untuk Guru  

Diharapkan bahwa penelitian ini akan berfungsi sebagai penilaian 

bagi guru, memungkinkan mereka untuk memahami kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam bahasa matriks. Selain itu, penelitian ini mungkin 

memberikan metode alternatif untuk menangani kekhawatiran siswa sambil 

membahas topik tersebut situasi didaktis. Akibatnya, metode ini dapat 

mengurangi kesamaan material antara dua matriks. 

3. Untuk Kalangan Akademis  

Studi ini dapat berfungsi sebagai referensi baru dan meningkatkan 

pengetahuan matematika tentang tantangan yang dihadapi oleh siswa di 

situasi didaktis pembelajaran pada pembelajaran kesamaan dua matrik. 

4. Untuk Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi peneliti saat 

menganalisis masalah yang dihadapi oleh siswa di situasi didaktis 

pembelajaran kesamaan dua matriks. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

   1. Situasi Dedaktis 

 

Persiapan guru dalam menyusun desain pembelajaran (desain didaktis) yang 

terdiri dari bahan ajar dan situasi didaktis mendukung kebutuhan siswa adalah 

langkah pertama menuju praktik pengajaran yang baik. Suryadi dkk, 2017; Suryadi 

dkk, 2018; (Hayati W P, 2019). Situasi didaktis (didactical situatution) merupakan 

situasi yang berisikan interakasi, partisipasi aktif baik guru maupun siswa yang 

mengajarkan suatu konsep tertentu. Dalam situasi didaktis, tujuan pendidikan 

ditentukan oleh desain yang telah disetujui oleh guru, sehingga aktivitas siswa dan 

pola berpikir telah diselesaikan langkah demi langkah. Tujuan utama dari 

pengajaran adalah membangun hubungan antara siswa dan kurikulum sehingga 

guru dapat menyesuaikan kurikulum untuk menciptakan lingkungan yang optimal 

bagi proses kulturalisasi atau akomodasi pengetahuan siswa dalam sistem kognitif 

(Piaget, 1952; Suryadi dkk, 2017)(Hayati W P, 2019). Antara lain, Brousseau 

(2002) menegaskan bahwa tidak setiap masalah perlu diselesaikan melalui 

didactical situation.  

Menurut (Suratno, 2019), teori didaktis situasional berpendapat bahwa 

pendidikan, baik formal maupun informal, dapat dimodelkan dalam bentuk 

kegiatan permainan yang memiliki tiga tujuan utama: 1) situasi pendidikan tertentu 

yang ada memiliki tujuan yang dapat dengan mudah dikenali oleh siswa sendiri, 

sehingga mereka dapat berperan di dalamnya; 2) siswa bekerja sama untuk belajar 
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bagaimana meningkatkan tindakan mereka sehingga lebih mudah bagi mereka 

untuk mencapai tujuan permainan; dan 3) siswa didorong guna mengembangkan 

tujuan mereka sendiri. Ketiga tahap ini disebut sebagai validasi, formula, dan situasi 

aksi. 

Brousseau (Septyawan, 2019) menjelaskan siswa tidak dapat belajar 

matematika secara efektif jika mereka tidak dengan ketiga tahapan situasi didaktis 

sebelumnya. Selain ketiga tahapan situasi didaktis yang telah disebutkan 

sebelumnya, ada situasi lain yang mungkin terjadi dalam kehidupan siswa, seperti 

situasi institusionalisasi. 

Brousseau (Suryadi, 2019) mengidentifikasi tiga jenis situasi: 

institusionalisasi, formulasi, validasi, dan aksi. Situasi yang menguntungkan seperti 

itu diinginkan dalam setiap proses pendidikan. Namun, hal terpenting yang harus 

disebutkan adalah bahwa tujuan utama dari setiap program pendidikan adalah untuk 

memastikan bahwa siswa dapat memahami materi dengan baik tanpa mengalami 

kesulitan belajar. 

1) Situasi Aksi 

Aksi adalah dimana situasi siswa dapat berpartisipasi dengan bebas 

dalam memecahkan permasalahan dengan cara sendiri (Adelia, 2020). Siswa 

bisa mengembangkan pemahaman dan keterampilan penalaran mereka sendiri 

untuk memahami cara masalah yang diberikan. 

2) Situasi Formulasi 

Situasi formulasi merupakan situasi di mana siswa mempunyai 

tanggung jawab bersama dalam kelompok untuk berbagi pengetahuan mereka 
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(Yuliani, 2019). Interaksi sosial di antara siswa mungkin membuat mereka 

sangat aktif dan membantu memahami alur strategi yang jelas untuk menangani 

permasalahan. 

3) Situasi Validasi 

Validasi merupakan proses di mana seorang guru memverifikasi 

pemahaman dan strategi telah dikembangkan siswa dengan kooperatif. Dalam 

situasi ini, seorang pengajar mungkin memberikan penjelasan dan teori untuk 

memperjelas dan meningkatkan pemahaman serta strategi yang telah mereka 

peroleh. 

4) Situasi Institusionalisasi 

Institusionalisasi adalah situasi di mana siswa dapat mengubah 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya menjadi pengetahuan baru 

melalui bimbingan guru dan observasi untuk memecahkan masalah di masa 

depan. 

Suryadi (Sumita et al., 2022) menjelaskan bahwa pembelajaran alur tidak 

berjalan lancar selama proses pembelajaran karena berbagai kemungkinan. 

Pertama, hubungan structural (atau konseptual) dan fungsional (atau proses 

berpikir) antara situasi yang akan dikembangkan tidak selalu didasarkan pada hasil 

analisis, yang didasarkan pada karakteristik didik. Akibatnya, proses refleksi 

implisit atau eksplisit di dalam kelas terhambat, yang mengakibatkan akan ada 

hambatan didaktis. Di sisi lain, hubungan antara situasi didaktis atau penyajian di 

sekolah tidak sepenuhnya sejalan dengan kebutuhan maupun keinginan siswa, 

dalam hal ini, situasinya sangat rinci, yang dapat menyebabkan munculnya 
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kebosanan secara tiba-tiba, dan selalu melompat, yang dapat mengakibatkan 

munculnya diskonsentrasi berpikir secara tiba-tiba yang dapat membuat anak 

menjadi sangat frustrasi. 

Didaktis saat ini adalah seni penciptaan situasi yang dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran bagi siswa. Istilah "hambatan didaktis" merujuk pada tantangan 

pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman atau penerapan materi dan yang 

menghambat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Sumita et al., 

2022).  

Pemilihan kegiatan pembelajaran, tahapan terakhir pembelajaran yang 

dibutuhkan untuk memperlancar cara pikir siswa, dan tahapan terakhir kegiatan 

pembelajaran hanya dapat dirancang dengan baik melalui kegiatan repersonalisasi. 

Situasi atau rangkaian situasi yang diciptakan oleh guru tertentu saja mengubah 

pemikiran seseorang sehingga menimbulkan makna, tindakan mental, membangun 

alur pemikiran, memperoleh pemahaman, meneguhkan pemahaman, dan 

menguatkan pemahaman (Suryadi, 2022). Oleh karena itu, dapat kita katakan 

bahwa situasi didaktik adalah situasi yang dibuat pendidik kepada peserta didik 

ketika penyampaian materi. 

Tiga komponen metapedadidaktis adalah koherensi, fleksibilitas, dan kesatuan 

(Suryadi, 2020). Salah satu komponen dari kesatuan adalah kemampuan guru untuk 

membimbing siswa dalam kegiatan yang penuh pemikiran yang dimodifikasi 

menjadi sesuatu yang sederhana dan saling terkait satu sama lain. Fleksibilitas, 

respons siswa yang beragam, dan antisipasinya adalah dua komponen yang masih 

dalam tahap awal pengembangan. Dalam proses pendidikan, guru harus mampu 
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memodifikasi poin-poin yang disebutkan di atas sesuai dengan kejadian yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, antisipasi yang telah ditetapkan harus sejalan dengan 

kondisi pedagogis dan didaktis yang ada. Koherensi adalah komponen ketiga. 

Karena tanggapan siswa yang terjadi selama pengajaran, situasi yang dirumuskan 

sejak awal pelajaran tidak akan sepenuhnya berhasil. Sebagai hasilnya, situasi 

didaktik dan pedagogik baru akan muncul. Ini menjelaskan berbagai perubahan 

yang terjadi selama proses pengajaran, sehingga guru harus memperhatikan 

koherensi atau hubungan logistik antara setiap situasi agar hasil proses pengajaran 

sebaik mungkin. 

Berikut merupakan diagram didaktis yang sederhana oleh Perrin, 

Glorian,Radford, dan Suminta(2022). 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 Diagram Didaktis Sederhana Perrin-Glorian 

Efektivitas situasi didaktik merupakan bahwa siswa memiliki tanggung 

jawab yang diberikan oleh guru untuk menyelesaikan permasalahan. Dalam 

menangani permasalahan tersebut, diberikan kebebasan untuk siswa 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri (Sumita et al., 2022).  

1. Learning Obstacles 

Dalam situasi didaktik, siswa mungkin mengalami kesulitan yang muncul 
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saat mencoba menyelesaikan masalah tertentu. Tantangan ini akan menyebabkan 

siswa berjuang dengan diri mereka sendiri saat belajar matematika sesuai dengan 

pernyataan Brousseau (2002) bahwa "sebuah rintangan menjadi jelas melalui 

kesalahan". Hambatan yang disebutkan di atas dikenal sebagai hambatan belajar. 

Menurut Duroux (Brousseau, 2002), hambatan belajar adalah pengetahuan atau 

konsep potensial daripada hasil dari kurangnya pengetahuan. Namun, proses 

pemahaman suatu konsep atau materi matematika tidak terbatas pada siswa saja; 

hal ini juga melibatkan guru, matematikawan, dan individu lainnya. Pernyataan 

"Hambatan juga harus dipertimbangkan bersama dari sudut pandang hubungan 

timbal balik mereka" sejalan dengan pernyataan Brousseau (2002). Karena itu, 

untuk memahami realitas kesulitan belajar, perlu memperkuat semua titik lemah 

dan hubungannya (Septyawan, 2019). 

Brousseau (2002) membagi learning obstacles berdasarkan sumbernya 

dengan tiga jenis, adalah: ontogenic obstacles, didactical obstacles, 

epistemological obstacles. 

1 Ontogenic Obstacles 

Kesulitan belajar yang berbasis ontogenik adalah tantangan yang terkait 

dengan kesehatan mental siswa dan kemampuan kognitif mereka dalam 

memperoleh pengetahuan. Jenis hambatan pembelajaran ini disebabkan oleh 

kegagalan untuk memenuhi ambang kesulitan atau tingkat kehati-hatian yang 

dialami siswa dalam pengaturan didaktik. Dalam penelitian mereka (Suryadi 

2018) menjelaskan bahwa hambatan ontogenetik dapat dibagi menjadi tiga 

kategori: psikologis, instrumental, dan konseptual. Ontogenic obstacles 
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psikologis adalah pertumbuhan seorang siswa yang terkait dengan motivasi 

dan kesadaran terhadap materi yang diajarkan. Hambatan instrumental 

ontogenik mengacu pada reaksi siswa terhadap aspek teknis dari proses 

pembelajaran yang dapat diminimalkan, misalnya, melalui respons dan 

kekeliruan dalam proses pembelajaran siswa. Sebaliknya, hambatan 

konseptual ontogenik adalah tantangan siswa yang terkait dengan pengalaman 

belajar sebelumnya, seperti kesulitan memahami konsep dasar dan materi 

prasyarat. 

2. Didactical Obstacles 

Learning Obstacles yang bersifat didaktis adalah masalah yang muncul 

karena faktor-faktor seperti urutan dan tahapan kurikulum, termasuk 

penggunaannya dalam pengajaran di kelas. Hambatan didaktis harus 

dikembangkan berdasarkan materi, baik secara struktural (berkaitan dengan 

konsep) maupun fungsional (meningkatkan proses berpikir); dan tahapan 

materi, baik rinci atau tidak, dan sebaliknya. 

3. Epistemological Obstacles 

Learning Obstacles hambatan bersifat epistemologis disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman dan pengertian di antara siswa tentang suatu konsep, 

masalah, atau hal lain yang hanya terkait dengan konteks yang bersangkutan. 

Jenis kesulitan belajar ini mudah dipahami, karena siswa dapat mengerjakan 

tugas yang sesuai dengan contoh dan format yang diberikan oleh guru atau 

paket buku, tetapi mungkin sulit untuk menyajikan materi dalam format atau 

konteks yang berbeda. 
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2. Teori Metapedadidaktik 

Pembelajaran matematika dapat dilihat sebagai proses mengembangkan 

pengetahuan baru berdasarkan proses membina hubungan antara pengetahuan yang 

telah diperoleh sebelumnya. Pengetahuan baru dikembangkan sebagai hasil dari 

proses yang dikenal sebagai Action-Process-Object-Schema (APOS), yang 

dijelaskan oleh Dubinsky (Suryadi, 2019). Sebuah objek yang telah disimpan dalam 

ingatan seseorang sebagai pengetahuan akan diingat kembali jika suatu tindakan 

terjadi yang dipicu oleh rangsangan tertentu. Proses yang disebutkan di atas 

dijelaskan oleh Tall (1999) seperti yang terlihat pada ilustrasi berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka kerja Teori APOS 

Teori APOS didasarkan pada teori Piaget tentang kemampuan untuk 

melakukan pemikiran abstrak Dubinsky dan Mc. Donald (Adelia, 2020) 

mengungkapkan teori APOS adalah teori pengajaran yang telah diidentifikasi 

memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep 

matematika. Ini mendorong individu untuk menjadi kreatif dalam proses 

pembelajaran matematika (Marsitin, Adelia, 2020). 

Tiga komponen yang integral untuk metapedadidaktik adalah koherensi, 

fleksibilitas, dan kesatuan (Suryadi, 2019). 
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1) Kesatuan 

Komponen ini terkait dengan kemampuan guru untuk mengajarkan 

sisi-sisi ilmiah sebagai sesuatu yang fundamental dan saling terkait erat satu 

sama lain. Sebelum dimulainya studi, hal terpenting yang dilakukan adalah 

memprediksi respons siswa sebagai hasil dari kegiatan pedagogis atau 

didaktis yang akan dilaksanakan. Berdasarkan prediksi-prediksi ini, guru 

akan membuat prediksi antisipatif berdasarkan beberapa prediksi tentang apa 

yang akan terjadi. 

2) Fleksibilitas 

          Komponen ini adalah situasi, prediksi respons siswa, dan antisipasi 

yang telah dipertimbangkan sebelum pengalaman belajar dimulai. Saat ini, 

komponen ini hanya berupa rencana yang tidak sepenuhnya sesuai dengan 

pernyataan. Tanggapan siswa yang tidak selalu sesuai dengan prediksi guru 

memerlukan adanya antisipasi yang memodifikasi proses pembelajaran dan 

sesuai dengan keadaan pedagogis atau didaktis yang sedang berlangsung. 

3) Koherensi 

          Situasi yang muncul selama proses pengajaran untuk setiap siswa 

adalah unik pada setiap langkah yang ditentukan oleh guru, menghasilkan 

situasi yang berbeda. Perubahan situasi yang terjadi harus dijelaskan secara 

rinci agar proses pembelajaran berjalan lancar dan berdampak pada 

pencapaian tujuan. 

3. Teori Vygotsky 
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Menurut Lase (2019), Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan kognitif 

anak sangat terkait dengan orang lain. Sejalan dengan ini, Vygotsky (Suryadi, 2019) 

menegaskan dalam teorinya bahwa pembelajaran dapat membantu 

mengembangkan berbagai proses mental yang hanya dapat digunakan ketika 

seseorang berinteraksi dengan orang lain atau berkolaborasi dengan subjek. 

Interaksi sosial yang dimiliki siswa dapat membantu mereka mengembangkan ide-

ide baru dan mendukung pertumbuhan intelektual mereka. 

Zone Of Proximal Development (ZPD) adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan baik perkembangan aktual, yaitu pertumbuhan pengetahuan yang 

dihasilkan dari pembelajaran mandiri, maupun perkembangan potensial, yaitu 

pertumbuhan yang terjadi sebagai akibat dari memiliki guru atau siswa dengan 

potensi lebih. Dalam teknik scaffolding, yang membuat proses berpikir peserta 

didik lebih mendalam, tugas guru adalah menjelaskan apa yang perlu dilakukan 

oleh peserta didik, memberikan petunjuk arah penyelesaian, dan, sebagai hasilnya, 

sampai peserta didik mencapai titik di mana mereka mulai mempelajari materi, 

bimbingan itu mulai dikurangi untuk memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyelesaikan persoalan sendiri. 

Berdasarkan teori Vygotsky, desain pendidikan harus mempertimbangkan 

adanya interaksi antara siswa dan guru, serta antara siswa dan lingkungan belajar. 

Dengan demikian, pendidikan di sekolah bermanfaat bagi setiap siswa. Akibatnya, 

desain pendidikan harus menyelaraskan proses pembelajaran dengan teknik Zone 

of Proximal Development (ZDP). 

4. Teori Bruner 
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Bruner (Lestari, 2020) menyatakan bahwa belajar matematika melibatkan 

pembelajaran tentang konsep dan struktur matematika yang ditemukan dalam 

materi kuliah serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika. 

Diharapkan dengan mempelajari konsep dan struktur, siswa akan mampu 

memahami materi yang harus dibahas. Akibatnya, siswa akan lebih mudah 

memahami dan mengenali materi yang memiliki pola atau struktur tertentu. 

Dalam proses pembelajaran, Bruner menekankan partisipasi aktif dari siswa. 

Widyaningrum (2019) Slamet. Untuk meningkatkan proses pembelajaran, 

diperlukan suatu pengaturan yang dikenal sebagai "lingkungan pembelajaran 

penemuan," yaitu pengaturan di mana siswa dapat terlibat dalam eksplorasi, 

pembelajaran baru, atau pembelajaran yang mirip dengan apa yang telah dipahami 

sebelumnya. Karena itu, teori pembelajaran Bruner dikenal sebagai metode 

penemuan.  

Bruner (Lestari, 2020) menggambarkan bahwa tiga tahap perkembangan mental 

adalah sebagai berikut: 1) Enaktif, pada titik ini dalam proses pembelajaran, siswa 

menggunakan objek atau situasi tertentu; 2) Ikonik, pada tahap ini, aktivitas didik 

disajikan dalam bentuk alat bantu visual, seperti diagram atau gambar yang 

menggambarkan aktivitas atau situasi tertentu pada tahap aktif; dan 3) Simbolik, 

pada tahap ini, didik menyajikan pengetahuan dalam bentuk simbol dengan cara 

yang sederhana yang tidak ada hubungannya dengan objek yang diminati atau 

benda-benda tertentu.  

Menurut teori Bruner, setiap desain yang dibuat harus menggabungkan 

pemahaman konseptual. Oleh karena itu, partisipasi siswa lebih aktif dalam 
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menghentikan proses pembelajaran. Setelah menganalisis sebuah masalah hingga 

mereka memahaminya sepenuhnya, siswa akan mampu menghasilkan ide-ide 

dalam proses penyelesaiannya. Ini adalah hasil dari proses didik dalam membangun 

konsep dengan penggunaan mereka sendiri. 

5. Didactical Design Research (DDR) 

Didaktical Design Research (DDR) adalah pembelajaran yang sistematis 

dalam merancang, mengembangkan dan mengevaluasi atau mengungkap hambatan 

belajar dan bertujuan untuk menghilangkannya (Supriyadi et al., 2023). Ada tiga 

tahapan kegiatan yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan DDR, yaitu: 1) analisis 

situasi didaktik sebelum pembelajaran seperti: menentukan materi, mencari 

literatur, mengembangkan instrumen, melaksanakan tes kemampuan respon awal, 

menganalisis tes awal hasilnya, merangkai desain didaktis dengan tepat hambatan 

belajar dan membuat prediksi respon siswa; 2) analisis metapedidatik berupa 

penerapan desain didaktik yang telah disusun dan menganalisis respon siswa; dan 

3) analisis retrospektif berupa mengaitkan prediksi respon dengan respon yang 

diperoleh, melaksanakan tes kemampuan respon akhir, menganalisis hasil tes 

kemampuan respon akhir, menganalisis efektivitas desain didaktik dan menyusun 

laporan penelitian. 

6. Matematika dan Materi Kesamaan Dua Matriks 

1. Matematika 

Matematika adalah bahasa universal yang berfungsi sebagai dasar 

untuk kemajuan teknologi dan memiliki tujuan untuk memahami serta 

mengkomunikasikan informasi dalam konteks pemahaman keadilan 
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kriminal dan pengetahuan. Karena matematika mencakup teknik 

pemecahan masalah, hal ini dapat membantu siswa menjadi lebih mampu 

dan kreatif. Kehidupan sehari-hari ditandai dengan kurangnya 

penggunaan dan penerapan matematika. Perhitungan ekonomi, 

perhitungan sederhana berbelanja, menghitung harga tanah, dan sebagai 

hasilnya, menggunakan konsep matematika. Penelitian matematika dapat 

memberikan jawaban atas masalah menangani isu-isu sosial dan 

perkembangan zaman (Santi, 2023). 

7. Materi Kesamaan Dua Matriks 

 Matriks  

Contoh dari bentuk matriks sebagai berikut. 

(
14 1 98
5 1 7
14 15 16

)  𝑎𝑡𝑎𝑢 [
14 1 98
5 1 7
14 15 16

] 

 Kesamaan Dua Matriks  

Matriks didefinisikan sebagai adanya kesamaan antara dua matriks, 

yang adalah sebagai berikut. Dua buah matriks 𝐴 dan 𝐵 dikatakan sama       (𝐴 

= 𝐵), jika ordo yang dimiliki keduanya sama, dan elemenelemen yang 

bersesuaian (seletak) sama.  

Contoh1:  

𝐷𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖 𝐴 = (
2 1 9
0 3 5
5 −2 7

)  𝑑𝑎𝑛 𝐵 =

(

 
 

6

3
1 32

0 √9 5

√25 −
4

2
7 )

 
 

 

Semua elemen yang seletek pada matriks 𝐴 dan matriks 𝐵 bernilai 
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sama sehingga matriks 𝐴 = 𝐵. 

       Contoh2:  

 𝑀 = (
𝑥 18 −5
11 7 𝑦
6 5 0

)  𝑑𝑎𝑛 𝑁 = (
6 18 −5
11 7 3𝑥
6 5 0

)    

    𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑀 =  𝑁, 𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦? 

Jawab : 

Karena M=N, maka 

x= 6 

y=3x 

Substitusikan nilai x ke y = 3x 

Maka nilai 𝑦 = (3)(6) = 18 

Jadi, nilai y adalah 18. 

 Perkalian Matriks  

Contoh: 

𝐷𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖 𝑊 = (
1 2
3 4

)  𝑑𝑎𝑛 𝑅 = (
5 6 9
7 8 0

)  𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑊 × 𝑅? 

Jawab: 𝑊 × 𝑅 = (
1 2
3 4

)(
5 6 9
7 8 0

) 

                   = (
1.5 + 2.7 1.6 + 2.8 1.9 + 2.0
3.5 + 4.7 3.6 + 4.8 3.9 + 4.0

) 

                   = (
19 22 9
43 50 27

) 

Jadi W x R adalah (
19 22 9
43 50 27

) 

2.2 Kajian Terdahulu Yang Relevan 

 

Setiap penelitian di bidang sejenis selalu berkaitan dengan penelitian 
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sebelumnya. Beberapa studi yang terkait dengan penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020). Dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui learning obstacle yang siswa alami dalam materi 

perkalian dua matriks dan merancang suatu desain didaktis pembelajaran 

matematika dan mengetahui learning obstacle yang muncul dengan melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode DDR (Didactical Design Reserch) yaitu 

desain didaktis materi perkalian dua matriks. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik observasi yang dilakukan terlibat langsung kesekolah seperti 

menganalisi bahan ajar yang dilakukan guru di dalam kelas, kemudian menganalisis 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru dan 

memberikan tes diagnostik kepada siswa untuk membantu mereka memahami 

learning obstacle, wawancara terhadap guru mata Pelajaran matematika dengan 

menyampaikan pertanyaaan yang mengarah kesulitan siswa dan kesulitan guru 

dalam menjelaskan materi pembelajaran matematika, dokumentasi berupa jawaban 

kerja siswa, video pembelajaran pada proses pembelajaran berlangsung dan tes 

tertulis berupa tes diagnostik, tes materi prasyarat dan tes identifikasi akhir. Data 

danalisis secara kualitatif untuk menemukan learning obstacle dan hasil analisis ini 

digunakan untuk pengembangan desain didaktis hipotetik. Desain didaktis yang 

telah dirancang tersebut di uji cobakan di SMK Madyatama Palembang. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan siswa mengalami didactical obstacle dan 

epistemological obstacle pada pembelajaran soal perkalian dua matriks. Antisipasi 

didaktis dalam penelitian ini berupa desain didaktis pada materi perkalian dua 
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matriks berdasarkan learning obstacle yaitu pemberian lembar aktifitas dan media 

pembelajaran. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Meika, Aprilianti, Yunitasari (2023).   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi LO dalam materi yang 

diwakili oleh desain didaktik matematis (bahan ajar). Metode yang digunakan 

adalah Didactical Design Research (DDR) Ada tiga tahap: analisis situasional, 

analisis metapedagogis, dan analisis retrospektif. Hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan identifikasi LO dalam materi matriks mencakup tantangan-tantangan 

berikut yang dihadapi siswa terkait KRM: memahami konsep matriks, mengenali 

kesamaan matriks, melakukan perhitungan pada matriks, dan mengekspresikan 

nyata dalam bentuk matriks. Menurut hasil tes identifikasi LO, 63,6% siswa 

mengalami hambatan, 22,1% termasuk dalam kategori sedang, dan 14,3% tidak. 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi siswa di dalam kelas, perlu dilakukan 

penelitian yang didasarkan pada analisis LO. Ini akan menghasilkan desain 

hipotesis yang mencakup berbagai aktivitas siswa, memprediksi respons mereka, 

dan juga mencakup antisipasi. Temuan studi menunjukkan bahwa desain didaktik 

yang disediakan dapat mengantisipasi LO siswa terkait KRM dalam materi, 

menunjukkan bahwa tidak ada LO yang tersisa yang dialami siswa. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bahar, Fitriani, Nursakiah (2023). 

Studi ini bertujuan menganalisis tantangan yang dihadapi oleh siswa SMA XI 

dalam memahami materi. Tiga orang yang dipilih berdasarkan tingkat kemampuan 

mereka menunjukkan gejala terbanyak dalam tes diagnostik kesalahan adalah 

subjek dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, lembar tes kemampuan matematika, 
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lembar tes diagnostik kesalahan, dan pedoman wawancara berfungsi sebagai 

instrumen. Tes diagnostik mencakup semua topik berikut: prinsip atau sifat-sifat 

matriks (perkalian skalar, pengurangan, perkalian, determinan, invers matriks), 

transpose, kesamaan dua matriks, perkalian dua buah matriks, dan operasi matriks. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan teknik wawancara non-

struktural. Temuan studi menunjukkan bahwa: (a) Subjek Tinggi tidak mematuhi 

prinsip-prinsip kalian dan, sebaliknya, tidak mematuhi konsep-konsep. Tantangan 

operasional terkait skalar perkalian, pengurangan, kesamaan matriks, perkalian 

matriks, determinan, dan invers matriks yang mengakibatkan kurangnya fokus saat 

melakukan perhitungan; (b) Subjek sedang melakukan perkalian matriks, kesamaan 

dua matriks, dan kesalahan konsep transposisi. Subjek dari prinsip kesalahan adalah 

materi perkalian dan invers matriks. kesulitan operasional dengan soal transposisi, 

perkalian skalar, pengurangan, perkalian, dan invers matriks; (c) Subjek rendah 

terlibat dalam perkalian matriks, kesamaan matriks, dan kesalahan konsep 

transposisi. Prinsip-prinsip berikut dibahas: skalar, pengurangan, determinan, 

matriks, dan invers matriks. Setiap soal mengalami kesulitan operasional. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, Senjayawati (2023). 

Studi ini berfokus pada hasil analisis masalah yang muncul ketika siswa 

mendiskusikan topik terkait tingkat SMA dengan banyaknya kemunculan masalah 

dari berbagai aspek yang terkait dengan topik tersebut. Berdasarkan fokus 

penelitian yang dinyatakan oleh para peneliti, tujuan studi ini adalah untuk 

mengidentifikasi jenis masalah yang sering muncul dari faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah yang dimaksud. Penelitian ini dirancang 
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menggunakan penelitian kualitatif yang memberikan ringkasan singkat dari temuan 

analisis masalah yang muncul dari evaluasi siswa SMA. Temuan studi 

menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan saat menyelesaikan tugas-tugas 

terkait matematika, termasuk berbagai masalah yang umumnya dapat diidentifikasi 

sebagai muncul dari melakukan operasi terkait matematika, seperti masalah terkait 

matematika atau masalah terkait matematika. Selain itu, ada tantangan dalam 

memahami konsep dasar matriks, seperti tantangan dalam mengidentifikasi dimensi 

matriks atau menganalisis elemen-elemen matriks. Faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah ini termasuk kesulitan dalam pemahaman 

konseptual, kesulitan dalam pembelajaran, dan kesulitan dalam menafsirkan rumor 

yang relevan.  

2.3 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir studi yang akan dilakukan bertujuan untuk meningkatkan 

desain didaktis (didactical design research) yang dapat mengantisipasi learning 

obstacle hasil dari penelitian selesai, yang dialami siswa kesulitan dengan materi, 

terutama dengan dua matriks. Oleh karena itu, perlu ada desain pengajaran dalam 

menekankan karakteristik siswa di dalam kelas untuk mengurangi jumlah kesulitan   

dialami siswa. 

Salah satu cara untuk mengidentifikasi hambatan belajar adalah melalui tes 

diagnostik. Tes diagnostik untuk memahami perjuangan siswa dalam materi dua 

matriks dan untuk mengevaluasi kinerja mereka di kelas XI. Dalam penelitian ini, 

uji coba tes materi prasyarat di awal pembelajaran lalu di kelas XI akan dipelajari, 

dan kemudian antisipasi didaktis dapat digunakan untuk mengatasi hambatan 
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pembelajaran menggunakan Didactical Design Research. Setelah itu, analisis 

metapedagogis dilakukan dengan menggunakan berbagai respons siswa dan uji 

coba didaktis hipotetik. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini: 

 

  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

           Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Gelumbang yang berlokasi di 

Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim. Waktu penelitian yang akan 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

3.2 Objek dan Partisipasi Penelitian 

          Tujuan dari kegiatan pembelajaran ini adalah untuk mengajarkan kedua 

matriks bagaimana bekerja sama dalam kelompok siswa (guru-siswa-materi). 

Partisipasi terlibat dengan penelitian yang dilakukan untuk siswa kelas XI di SMA 

N 1 Gelumbang dan guru. 

3.3 Metode Penelitian  

           Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode Didactical Desain Research untuk materi kesamaan dua matriks. Desain 

tersebut dibuat menggunakan LO yang terkait dengan materi. Langkah-langkah 

studi ini meliputi: 1) menganalisis situasi sebelum instruksi dimulai, yang 

melibatkan mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang dialami siswa, kemudian 

menentukan dan merancang bahan instruksional yang sesuai dengan LO yang telah 

diidentifikasi, 2) analisis metapedagogis, yang melibatkan penerapan materi 

pendidikan yang telah dikembangkan sebelumnya, dan 3) analisis retrospektif, yang 

membandingkan hasil analisis situasional dengan hasil analisis metapedagogis yang 

kemudian menghasilkan desain yang direvisi (Meika, Aprilianti, Yunitasari, 2023). 
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Tahap I : Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran 

1) Deskripsikan bahan-bahan (seperti matematika) yang akan digunakan 

sebagai bahan penelitian,  

2)  Mencari informasi atau literatur tentang materi yang telah disebutkan 

sebelumnya,  

3)  Mempelajari dan menganalisis materi yang telah disebutkan sebelumnya, 

4) Menyusun instrumen tes, yang dikenal sebagai Tes Kemampuan Responden 

(TKR), yang mengukur kinerja setiap siswa dan membuat atau memilih 

pertanyaan variabel serta kemampuan untuk mengidentifikasi hambatan 

belajar (khususnya, tantangan epistemologis) pada siswa, seperti yang 

berkaitan dengan konsep matematika,  

5)  Melakukan TKR awal dan wawancara semi-terstruktur untuk memahami 

kesulitan siswa dengan konsep matematika,  

6) Menganalisis hasil awal TKR dan wawancara untuk mengidentifikasi 

hambatan belajar, yaitu tantangan epistemologis, pada siswa terkait konsep 

matematika  

7) Menjelaskan konsep matematika kepada siswa dalam desain didaktik yang 

sesuai dengan hambatan belajar mereka, khususnya tantangan epistemologis 

mereka,  

8) Buat prediksi respons siswa yang mungkin terjadi. 

Tahap II : Analisis Metapedadidaktis 

1) Menerapkan desain yang telah disepakati, 
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2) Analisis situasi, respons siswa, dan antisipasi terkait respons siswa ketika 

desain didaktik diterapkan. 

 

Tahap III: Analisis Retrosfektif 

1) Membandingkan respons siswa yang terjadi selama pelaksanaan desain 

didaktis dengan respons dan antisipasi yang telah dibuat sebelumnya 

2) Melaksanakan TKR (Tes Kemampuan Responden) di akhir, 

3) Menganalisis hasil TKR akhir untuk menentukan apakah masalah yang 

diidentifikasi pada siswa telah muncul atau tidak 

4) Menganalisis efektivitas desain dedaktik 

5) Deskripsi laporan penelitian. 

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

         Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah video dari kegiatan 

pendidikan. Sumber data primer adalah hasil studi, analisis studi, observasi dan 

wawancara peneliti, serta data yang diperoleh dari penelitian peneliti lain, seperti 

jurnal. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

         Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, 

dokumentasi, wawancara, dan tes. Pengumpulan data menggunakan beberapa 

teknik antara lain: 

a. Observasi 

           Tujuan dari observasi, yang merupakan observasi partisipatif, adalah untuk 

mengumpulkan informasi dan fakta tentang pelaksanaan desain fase pertama 
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sekolah. Hasil observasi berfungsi sebagai dasar untuk menggambarkan desain 

didaktik baru yang akan diterapkan pada topik penelitian. 

          Salah satu hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah langsung pergi ke 

sekolah. Menganalisis bahan ajar yang digunakan oleh guru di kelas, diikuti dengan 

analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan oleh guru, dan 

memberikan tes diagnostik kepada siswa untuk memahami tantangan pembelajaran 

yang mereka hadapi. 

b. Wawancara 

        Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan dengan bantuan guru matematika 

SMA N 1 Gelumbang. Dengan mendeskripsikan pertanyaan-pertanyaan yang 

dimiliki siswa tentang materi kesamaan dua matriks dan pertanyaan-pertanyaan 

yang dimiliki guru tentang materi pendidikan matematika, dimungkinkan untuk 

menentukan penyebab munculnya hambatan belajar dari hasil penelitian ini. Tujuan 

dari wawancara ini adalah untuk menganalisis informasi yang lebih rinci dari subjek 

penelitian. 

c. Dokumentasi 

        Dokumentasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan beberapa informasi, 

seperti gambar. Dokumen yang dihasilkan oleh studi ini adalah sebuah jawaban 

dari hasil kerja siswa kelas XI. 

d. Tes 

          Tes tertulis siswa dikumpulkan dari 3 jenis tes yaitu: 
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1) Tes diagnostik bertujuan untuk melihat leaerning obstacle, aspek yang 

dilihat dalam tes diagnostik ini adalah: 

a) Memahami konsep kesamaan dua matriks 

b) Menentukan perkalian dua matriks 

c) Memahami kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan 

d) Menyelesaikan operasi dari kesamaan dua matriks 

2) Tes materi prasyarat untuk mengamati keadaan awal siswa yang akan 

berpartisipasi dalam penelitian ini, aspek berikut akan diamati dalam tes 

prasyarat: 

a) Memahami konsep kesamaan dua matriks 

b) Memahami konsep kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan 

3) Tujuan dari tes identifikasi akhir adalah untuk mengamati pencapaian siswa 

setelah penerapan desain didaktis hipotetik. Salah satu aspek yang muncul 

dari studi ini adalah: 

a) Menuliskan konsep perkalian dua matriks 

b) Menyelesaikan konsep kesamaan dua matriks 

c) Menyelesaikan kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan 

3.6 Teknik Keabsahan Data 

    Teknik keabsahan data pada penelitian ini menggunakan validasi, dan reabilitas. 

Pada teknik ini peneliti melakukan validasi terlebih dahulu terhadap dosen dan guru 

sebagai berikut ini: 

a. Validitas 
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       Salah satu aspek dari studi ini yang berfungsi sebagai validasinya adalah tes 

yang akan diberikan kepada siswa oleh para peneliti. Ada beberapa tes yang 

divalidasi sebagai berikut: Dua validator, Dosen dan Guru Mata Pelajaran, 

memvalidasi proses pembelajaran diagnostik terlebih dahulu; dua validator, Dosen 

dan Guru Mata Pelajaran, memvalidasi prasyarat; dua validator, Dosen dan Guru 

Mata Pelajaran, memvalidasi identifikasi akhir; dan dua validator, Dosen dan Guru 

Mata Pelajaran, memvalidasi didaktis. 

       Trackability adalah pengamatan proses pembelajaran. Tujuannya adalah agar 

peneliti dapat memberikan informasi yang detail dan situasi sebagai titik awal untuk 

penulisan mereka. Setiap langkah dari proses pengajaran didokumentasikan, baik 

melalui video, catatan lapangan, atau hasil kerja siswa. Dengan bantuan data-data 

ini, para peneliti dapat menggambarkan keadaan dan peristiwa yang terjadi selama 

proses pengajaran, memungkinkan mereka untuk mengembangkan kritik dan 

argumen yang mendukung temuan tertentu dari sebuah studi. 

b. Reabilitas 

Reabilitas secara kualitatif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 

1) Triangulasi data dalam penelitian ini terdiri dari video pembelajaran dan 

lapangan. Dalam penelitian ini, triangulasi didefinisikan sebagai proses 

menganalisis data dari beberapa sumber menggunakan berbagai metode dan 

periode waktu. 

      Data yang disajikan adalah desain pendidikan yang didasarkan pada 

beberapa ahli pakar. Ditetapkan apakah data dari semua pakar konsisten dengan 
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desain yang dimaksud; jika ya, maka dianggap dapat diandalkan. Hasil dari 

video pelajaran dan sikap guru diberikan kepada guru yang terdidik. 

2) Interpretasi silang: Dalam penelitian ini, sebuah teknik digunakan untuk 

meminta umpan balik dari peserta (misalnya, pembimbing) guna 

memberikan informasi tentang data yang diperoleh dari sumber seperti 

rekaman video. Informasi yang akan diinterpretasikan adalah rekaman video 

pelajaran untuk menentukan apakah sudah sesuai atau tidak sesuai dengan 

rencana pelajaran yang dibuat. 

3.7 Teknik Analisis Data 

               Proses analisis data dimulai dengan mendeskripsikan semua data yang 

tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara, dokumen pribadi dan resmi, 

foto, video, gambar, dan lainnya. Setelah didiskusikan, dipelajari, dan 

dijelaskan, langkah selanjutnya adalah meredundansi data menggunakan 

metode abstraksi. Abstraksi adalah sebuah usaha yang menciptakan materi asli, 

proses, dan pernyataan yang harus diikuti agar semuanya dilakukan dengan 

benar.  

           Secara umum, proses analisis data mencakup reduksi data, kategorisasi 

data, sintesis data, dan hipotesis kerja.  

a. Reduksi Data 

1) Identifikasi unit. Pada langkah pertama, ada satu hal yang diidentifikasi, 

yaitu sejumlah kecil data yang ditemukan dalam data yang terkait 

dengan fokus dan masalah penelitian. Identifikasi ini dilakukan pada 

saat pelajaran dengan guru, mengidentifikasi hambatan belajar, 
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menganalisis materi prasyarat, menganalisis materi akhir, dan 

menganalisis video. 

2) Menurut apa yang dinyatakan, Langkah berikutnya adalah membuat 

kode; membuat kode berarti memberikan kode pada setiap "satuan." 

Supaya tetap dapat digunakan untuk menggambarkan data itu sendiri, 

berasal dari sumber mana. 

b. Kategorisasi 

1) Menyusun kategori adalah proses mengidentifikasi setiap individu 

dalam kelompok yang memiliki minat yang sama. Klasifikasi ini 

dilakukan selama identifikasi hambatan belajar dan analisis materi 

prasyarat yang disajikan kepada siswa. 

2) Setiap kategori diberi nama yang disebut “label”. 

c. Sintesisasi 

1) Mensintesisasikan ini berarti mencari hubungan antara satu kategori 

dengan kategori lainnya, hubungan di sini adalah antara hasil 

identifikasi hambatan belajar dan hasil pengamatan guru selama 

pelajaran. 

2) Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama label. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Studi ini dibagi menjadi tiga fase: prospektif, metapedagogis, dan retrospektif. 

Yang ketiga dari ini akan dijelaskan di subbab di bawah ini. 

     4.1.1 Tahap Analisis Prospektif 

Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis terhadap materi, buku teks, 

identifikasi learning obstacles, merancang hypothetical learning trajectory (HLT), 

dan menyajikan desain didaktik. Berikut adalah hasil yang diperoleh dari analisis 

prospektif. 

1.Analisis materi 

Subjek dari penelitian ini adalah dua mata pelajaran yang diajarkan di kelas 

XI SMA Negeri 1 Gelumbang semester ganjil. Kurikulum yang digunakan di 

sekolah ini disebut Kurikulum Merdeka. Dalam kurikulum Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), kedua matriks 

diajarkan bersama setelah siswa mempelajari matriks pengertian dan matriks 

operasi. Namun, matriks ini didasarkan pada konsep matematika. Tabel 4.1 di 

bawah ini menunjukkan CP dan kegiatan pendidikan yang dilakukan dalam 

materi kesamaan dua matriks. 

Tabel 4.1 CP dan ATP Materi Matriks 

Capaian Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran 

melakukan operasi terhadap matriks 

dalam kesamaan dua matriks 

Menentukan hasil operasi dari matriks 

 

Pada tabel 4.1 terlihat bahwa terdapat Capaian Pembelajaran dan Alur 
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Tujuan Pembelajaran yang memuat materi operasi pada matriks. Dalam alur 

tujuan pembelajaran hanya menentukan hasil operasi dari matriks, akan tetapi 

tidak mengarah sesuai dengan capaian pembelajaran yang ada. Seharusnya, 

didalam alur tujuan pembelajaran mencangkup capaian pembelajaran dengan 

hati-hati agar tidak ada kesalahpahaman dalam materi tentang dua matriks yang 

sedang dibahas. 

Berdasarkan hasil analisis materi, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

dua hambatan belajar yang muncul dalam materi tersebut kesamaan dua 

matriks, yaitu 1) learning obstacle pada konsep operasi matriks (penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian) dan 2) learning obstacle pada operasi kesamaan 

dua matriks. Learning obstacle yang muncul ini dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran siswa dalam materi kesamaan dua matriks. Setelah analisis 

materi, selanjutnya peneliti menganalisis bahan ajar yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran. 

1. Analisis bahan ajar 

Salah satu alat pengajaran yang digunakan oleh guru dalam proses 

pendidikan adalah buku teks yang telah direkomendasikan oleh pemerintah. 

Peneliti melakukan analisis terhadap materi tentang hubungan antara dua 

matriks, yang merupakan salah satu komponen dari BAB III. Peneliti 

mengidentifikasi beberapa kesalahan yang terjadi dalam teks buku tersebut. 

Salah satu contoh dari jenis kekurangan teks buku ini dapat dilihat pada Gambar 

4.1 di bawah ini. 
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Gambar 4.1 Buku Teks Matematika Kelas XI (Masta, 2021) 

 

Terlihat pada gambar 4.1 Untuk materi kesamaan dua matriks yang 

disajikan pada buku tersebut, dimana dalam buku tersebut konsep kesamaan dua 

matriks disajikan melalui kegiatan eksplorasi secara langsung tanpa dibarengi 

dengan penjelasan terlebih dahulu untuk menemukan syarat dan prosedur 

menyelesaikan kesamaan dua matriks. Jika guru hanya menggunakan buku ini 

maka bisa jadi siswa tidak dapat memahami bagaimana bentuk kesamaan dua 

matriks. 

Selain itu, pada awal pembahasan kesamaan dua matriks langsung diberikan 

soal yang seharusnya diberikan pemahaman terlebih dahulu bentuk kesamaan 

dua matriks. Ini tidak sejalan dengan situasi di mana siswa harus kembali ke 

materi prasyaratnya, yaitu bentuk dua matriks yang saling terkait dengan konsep 

dua matriks yang saling terkait. Meskipun konsep hubungan dua matriks itu 

sendiri tidak dibahas dalam buku ini, hal itu tersirat dengan menyatakan 

hubungan dua matriks. Sebelum membahas nilai kesamaan dua matriks, perlu 

untuk memahami konsep kesamaan dua matriks. Karena itu, para peneliti 

percaya bahwa guru harus menekankan konsep kerja sama dua arah dalam 

proses pengajaran. 
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Berdasarkan hasil analisis bahan ajar diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat dua learning obstacle yang muncul dalam materi kesamaan dua 

matriks, yaitu 1) learning obstacle pada konsep operasi matriks (penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian) dan 2) learning obstacle pada konsep operasi 

kesamaan dua matriks. Learning obstacle yang muncul ini dapat mempengaruhi 

proses pembelajaran siswa dalam materi kesamaan dua matriks. Setelah 

menganalisis bahan ajar, selanjutnya penliti mengidentifikasi learning obstacle 

pada tes diagnostik dan hasil wawancara. 

2. Identifikasi learning obstacle 

Hasil tes diagnostik dan wawancara dengan guru matematika di SMA 

Negeri 1 Gelumbang digunakan untuk mengidentifikasi hambatan belajar 

dalam penelitian ini. 

a. Tes Diagnostik 

Tes diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi 

siswa dalam materi tentang hubungan antara dua matriks. Tes ini diberikan 

kepada siswa di XI 3, dan ada 33 siswa yang telah mengikutinya. Sebelum 

diberikan kepada siswa, tes diagnostik terlebih dahulu divalidasi oleh tiga 

validator, yang terdiri dari dua guru dan satu guru matematika. Hasil validasi 

diagnostik ini menunjukkan beberapa perbaikan. Setelah melalui validator, 

hasil perbaikan menunjukkan perubahan pada bentuk soal. Siswa tersebut 

kemudian diberikan tes diagnostik. 

Tujuan dari tes diagnostik ini adalah untuk mengidentifikasi hambatan 

belajar yang dihadapi siswa. Berdasarkan jenis masalah yang dihadapi siswa 
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saat mereka menyelesaikan masalah dan mempelajari kode, hasil tes kemudian 

dianalisis. Hambatan Pembelajaran (LO), titik, untuk jenis tes Diagnostik (D), 

dan nomor kejadian adalah beberapa karakteristik dari kode LO. Untuk 

pedoman pengkodean LO yang disebutkan di atas, lihat tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Pedoman Pengkodean Learning Obstacle 

No. Learning Obstacle (LO) Kode LO 

1 Siswa tidak menjawab soal LO.D1 

2 Siswa tidak dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks menggunakan substitusi 

LO.D2 

3 Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

LO.D3 

4 Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pengjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

5 Siswa menjawab soal pilihan ganda tetapi tidak 

membuat alasannya 

LO.D5 

6 Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari kesamaan 

dua matriks 

LO.D6 

 

Berdasarkan 4.2, dapat dilihat bahwa para peneliti mengidentifikasi jenis-

jenis hambatan belajar yang dihadapi siswa dan memberikan kode unik untuk setiap 

jenis hambatan belajar berdasarkan jenis tujuan kejadian. Setelah diklasifikasikan 

sebagai jenis kejadian, hasil analisis hambatan belajar yang dihadapi siswa dapat 

ditunjukkan berdasarkan hasil diagnostik siswa di bagian 4.3 di bawah ini. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Tes Diagnostik Siswa 

Kode 

LO 

Learning 

Obstacle 

Uraian LO Jumlah Persentase 

LO.D1 Siswa tidak 

menjawab soal 

Siswa tidak menjawab 

soal 3 

5 15,15% 

  Siswa tidak menjawab 3 9,09% 
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soal 4 

  Siswa tidak menjawab 

soal 5 

10 30,3% 

LO.D2 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

kesamaan dua 

matriks 

menggunakan 

substitusi 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

kesamaan dua matriks 

menggunakan 

susbstitusi 

6 18,18% 

  Siswa dapat 

menyelesaikan 

kesamaan matriks 

menggunakan 

substitusi tetapi salah 

dalam operasi 

penjumlahan positif 

dan negative 

6 18,18% 

LO.D3 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

operasi pada 

kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua 

matriks 

14 42,42% 

LO.D4 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

operasi 

pengjumlahan dan 

pengurangan 

matriks 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

5 15,15% 

  Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

tetapi tidak membuat 

kurung dalam hasil 

operasi matriks 

3 9,09% 

  Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan tetapi 

tidak menyelesaikan 

operasi pengurangan 

4 12,12% 
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matriks 

  Siswa dapat 

menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

tetapi salah dalam 

pengoperasian positif 

dan negative di akhir 

jawaban 

5 15,15% 

LO.D5 Siswa menjawab 

soal pilihan ganda 

tetapi tidak 

membuat 

alasannya 

Siswa menjawab soal 

pilihan ganda tetapi 

tidak membuat 

alasannya 

21 63,63% 

LO.D6 Siswa tidak dapat 

menentukan nilai 

x dari kesamaan 

dua matriks 

Siswa tidak dapat 

menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

3 9,09% 

 

Menurut informasi dalam Tabel 4.3 di atas, ada beberapa jenis kejadian 

yang berbeda yang terjadi ketika membahas topik terkait materi kesamaan dari dua 

matriks. Ini mendorong para peneliti untuk membuat antisipasi dedaktis yang dapat 

membantu mengatasi hambatan pembelajaran yang terjadi.  

             Berdasarkan hasil analisis hambatan belajar yang muncul dalam tes 

diagnostik ini, dapat diamati bahwa terdapat kasus LO.D1, LO.D2, LO.D3, LO.D4, 

LO.D5, dan LO.D6. Namun, berdasarkan jumlah dan persentase siswa yang 

mengalami hambatan belajar, peneliti menyimpulkan bahwa masalah yang paling 

mendesak adalah terjadinya LO.D2, LO.D3, LO.D4, dan LO.D5.  

1) Kejadian LO.D2 Siswa tidak dapat menyelesaikan kesamaan dua matriks 

menggunakan susbstitusi sebesar 18,18% dan Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan matriks menggunakan substitusi tetapi salah dalam operasi 
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penjumlahan positif dan negative sebesar 18,18%. 

2) Kejadian LO.D3 siswa tidak dapat menyelesaikan operasi pada kesamaan 

dua matriks sebesar 42,42%. 

3)  Kejadian LO.D4 Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi penjumlahan 

dan pengurangan matriks sebesar 15,15%, Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan matriks tetapi tidak membuat kurung 

dalam hasil operasi matriks sebesar 9,09%, Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan tetapi tidak menyelesaikan operasi pengurangan 

matriks sebesar 12,12%, dan Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks tetapi salah dalam pengoperasian 

positif dan negatif di akhir jawaban sebesar 15,15%. 

4)  Kejadian LO.D5 siswa menjawab soal pilihan ganda tetapi tidak membuat 

alasannya sebesar 63,63%. 

Deskripsi hasil analisis Learning Obstacle siswa SMA Negeri 1 Gelumbang. 

1) Kejadian LO.D2 Siswa tidak dapat menyelesaikan kesamaan dua matriks 

menggunakan substitusi 

Pada kejadian LO.D2 menunjukkan ada dua jenis kesalahan yang terjadi 

diantaranya terdapat 18,18% siswa tidak dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks menggunakan substitusi, dan 18,18% Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan matriks menggunakan substitusi tetapi salah dalam operasi penjumlahan 

positif dan negatif. Salah satu bentuk kejadian LO.D2 dapat dilihat pada gambar 
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4.2 berikut ini. 

Gambar 4.2 Kejadian LO.D2 

Pada gambar 4.2 terlihat bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan kesamaan 

dua matriks menggunakan substitusi, menjadikan jawaban tidak sesuai dengan hasil 

dari pengerjaan menggunakan substitusi. Seharusnya siswa eliminasi persamaan 

2𝑥 − 𝑦 = −2 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 3𝑥 + 𝑦 = −8 lalu didapatkan hasil sehingga bisa 

disubstitusikan. 

 

Gambar 4.3 Kejadian LO.D2 

Pada gambar 4.3 Terlihat bahwa siswa dapat menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks menggunakan substitusi tetapi salah dalam operasi 

penjumlahan positif dan negatif. Siswa salah dalam menghitung hasil dari eliminasi 

dan juga hasil dari substitusi kesamaan dua matriks tersebut. Seharusnya hasil dari 

operasi tersebut adalah -6. Hal ini menandakan bahwa siswa kurang teliti dalam 

menghitung hasil yang diperoleh. 
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2) Kejadian LO.D3 siswa tidak dapat menyelesaikan operasi pada kesamaan 

dua matriks 

Pada kejadian LO.D3 menunjukkan kesalahan yang terjadi diantaranya terdapat 

42,42% siswa tidak dapat menyelesaikan operasi pada kesamaan dua matriks. 

Adapun bentuk kejadian LO.D3 dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut ini. 

 

Gambar 4.4 Kejadian LO.D3 

Pada gambar 4.4 terlihat bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks. Dari jawaban siswa tersebut dia menggunakan 

penjumlahan, padahal sudah jelas disoal bahwasannya A=B merupakan kesamaan 

dua matriks. Seharusnya siswa lebih teliti dalam membaca soal dan pengerjaannya. 

3) Kejadian LO.D4 Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi pengjumlahan 

dan pengurangan matriks 

Pada kejadian LO.D4 menunjukkan kesalahan yang terjadi 

diantaranya terdapat 3,03% Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks, 9,09% Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan matriks tetapi tidak membuat kurung 

dalam hasil operasi matriks, 12,12% Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan tetapi tidak menyelesaikan operasi pengurangan matriks, dan 
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15,15% Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan 

matriks tetapi salah dalam pengoperasian positif dan negatif di akhir 

jawaban. Adapun bentuk kejadian LO.D4 dapat dilihat pada gambar 4.5 

berikut. 

 

Gambar 4.5 Kejadian LO.D4 

Pada gambar 4.5 terlihat bahwa siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan tetapi tanda kurung operasi matriksnya tidak dibuat. 

Seharusnya siswa lebih teliti dalam pengerjaan jangan sampai lupa membuat tanda 

kurung matriksnya. 

4) Kejadian LO.D5 siswa menjawab soal pilihan ganda tetapi tidak membuat 

alasannya 

Pada kejadian LO.D5 menunjukkan kesalahan yang terjadi yaitu 63,63%  siswa 

yang menjawab soal pilihan ganda tetapi tidak membuat alasannya. Adapun bentuk 

kejadian LO.D5 dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut ini. 
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Gambar 4.6 Kejadian LO.D5 

Pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa siswa tidak membuat alasan 

menjawab soal tersebut. Padahal soal tersebut kesamaan dua matriks yang 

sederhana. Walaupun jawabannya benar tapi tidak membuat alasan menjawab 

tersebut, bagaimana kita bisa mengetahui cara pengerjaannya. Sebaiknya lebih teliti 

untuk pengerjaan nya. 

b. Analisis Learning Obstacle dari hasil wawancara dengan Guru mata 

Pelajaran 

Tabel 4.4 Pertanyaan dan Jawaban dari Wawancara Guru 

No Pertanyaan Jawaban Guru 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di           

sekolah ini?   

Disekolah ini menggunakan 

kurikulum merdeka 

2. Bagaimana materi dalam kurikulum 

telah disesuaikan untuk digunakan di 

sekolah yang disebutkan di atas? 

Sudah sesuai dengan 

ketentuannya 

3. Apakah modul pendidikan yang 

digunakan sesuai dengan metodologi 

pengajaran?  

Sudah sesuai dengan CP maupun 

ATP nya 

4. Metode pengajaran apa yang 

digunakan saat mengajar matematika 

kesamaan dua matriks matematika? 

Menggunakan metode diskusi 

5. Pendekatan apa yang dilakukan pada 

pelaksanaan pembelajaran materi 

kesamaan dua matriks? 

Menggunakan pendekatan 

saintifik sehingga siswa dapat 

aktif dalam pembelajaran 
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6. Dalam pembelajaran matematika di 

kelas XI, apa sebenarnya bahan ajar 

yang berfungsi sebagai asisten guru? 

Kurikulum, CP maupun buku 

teks matematika 

 

7. Bagaimana bahan pendidikan yang 

digunakan selama pengajaran dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran? 

Iya sangat mempengaruhi 

8. Apa sebenarnya kendala yang 

dilakukan guru saat menjelaskan materi 

kesamaan dua matriks?  

Terdapat perbedaan tingkat 

pemahaman siswa  

9. Apa saja tantangan yang dihadapi 

siswa saat mempelajari materi 

kesamaan dua matriks?  

Membandingkan elemen-elemen 

yang bersesuaian pada dua 

matriks 

10. Apa sebenarnya faktor yang 

menyebabkan siswa kesulitan belajar 

saat mereka mempelajari materi 

kesamaan dua matriks?  

Kurangnya keterampilan dalam 

membandingkan elemen matriks 

11. Bagaimana seorang guru dapat 

membantu siswa mengatasi tantangan 

belajar mereka? 

Pemilihan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.4, yang menunjukkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan seorang guru matematika, dapat disimpulkan bahwa kesulitan siswa selama 

proses pembelajaran yang panjang terkait dengan membandingkan elemen yang 

sesuai dengan dua matriks. 

Berdasarkan hasil analisis materi, analisis materi ajar, tes diagnostik, dan 

wawancara dengan guru, peneliti menyimpulkan bahwa ada tiga jenis hambatan 

belajar yang mempengaruhi siswa: 1) hambatan ontogenik, 2) hambatan didaktik, 

dan 3) hambatan epistemologis. Ini dimungkinkan oleh pendapat (Astuti, Putri, 

Suryadi, 2021) yang menyatakan bahwa learning obstacle yang terjadi pada siswa 

diantaranya adalah ontogenic obstacle, didactical obstacle, dan epistemological 

obstacle. Untuk hasil identifikasi learning obstacle dapat dilihat pada tabel 4.5 
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berikut ini. 

Tabel 4.5 Uraian Hasil Identifikasi Learning Obstacle 

Learning Obstacle 

(LO) 

Uraian LO Antisipasi pada 

Pembelajaran 

Ontogenic Obstacle Siswa tidak focus dalam 

belajar 

Menggunakan teknik 

pemusatan 

 Siswa belum memahami 

materi prasyarat (siswa 

tidak dapat 

mensubstitusikan kesamaan 

dua matriks) 

Memberi penguatan 

terhadap materi prasyarat 

sebelum mempelajari 

materi pokok 

Didactical Obstacle Bahan ajar yang digunakan 

tidak sepenuhnya mencakup 

semua konsep dari materi 

tersebut kesamaan dua 

matriks 

Memberikan arahan yang 

sesuai dengan konsep 

kesamaan dua matriks 

Epistemological 

Obstacle 

Siswa tidak memahami 

konsep operasi kesamaan 

dua matriks 

Menyajikan beberapa 

contoh yang sesuai dengan 

kesamaan dua matriks 

 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks 

Memberikan soal yang 

cangkup mengenai 

kesamaan dua matriks 

 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan yang 

menggunakan negative dan 

positif 

Diberikan soal yang 

berkaitan dengan operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

 

3. HLT (Hypothetical Learning Trajectory) 

HLT berdasarkan learning obstacle yang diperoleh. HLT tersebut dapat dilihat 

dari tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4.6 HLT berdasarkan Learning Obstacle 

Tujuan Pembelajaran Kegiatan Siswa Hipotesis Matematis 

Materi prasyarat Mengingat Kembali 

konsep kesamaan dua 

Siswa dapat memahami 

konsep materi prasyarat 
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matriks 

Memahami konsep 

kesamaan dua matriks 

Guru memberikan 

pertanyaan mendorong 

siswa memahami konsep 

kesamaan dua matriks 

Siswa mengetahui bahwa 

konsep kesamaan dua 

matriks dapat dicari 

dengan mudah 

Menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan 

pengurangan 

Menentukan 

penyelesaian dari 

permasalahan operasi 

yang diberikan 

Melalui aktivitas siswa 

dapat memahami alur 

yang dilakukan dalam 

menyelesaikan 

permasalahan operasi 

dengan kesamaan dua 

matriks 

 

Dari HLT yang dibuat oleh peneliti diatas, selanjutnya peneliti sudah dapat 

membuat desain didaktik hipotetik yang akan diterapkan. 

4. Desain Didaktis Hipotetik 

Peneliti menggunakan hasil HLT yang telah dibuat sebagai hambatan belajar 

dalam didaktis hipotetik. Didaktis hipotetik yang dibuat memiliki beberapa 

komponen, yang ditunjukkan dalam tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4.7 Komponen dan Keterangan dalam Desain Didaktis Hipotetik 

No Komponen dalam Desain Keterangan 

1 Identitas desain didaktis 

Hipotetik 

Memuat nama sekolah, mata Pelajaran, 

materi, dan kelas 

2 Tujuan Pembelajaran 1.Memahami konsep kesamaan dua 

matriks 

2. Menyelesaikan operasi kesamaan 

dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan 

3 Tahapan didalam desain didaktis 

hipotetik 

a. Tahap adaptasi 

b. Tahap Aksi 

c. Tahap formulasi 

d. Tahap validasi 

a. Tujuan dari adaptasi adalah untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep yang 

menimbulkan tantangan pembelajaran 

bagi siswa 
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b. Tahap aksi adalah langkah untuk 

memahami solusi dari masalah yang 

diberikan. 

c.Tahap formulasi adalah tahap 

kegiatan presentasi siswa di mana 

hasilnya disajikan berdasarkan masalah 

yang diberikan 

d. Langkah validasi adalah pengajaran 

individu guru tentang materi, dan itu 

pasti akan dibahas secara kooperatif 

untuk menghasilkan umpan balik 

tentang materi yang diajarkan. 

4 Situasi didaktis (input guru) Situationasi didaktis merujuk pada 

umpan balik guru yang digunakan 

dalam penelitian. 

5 Kegiatan siswa  Siswa giatan yang dilakukan sesuai 

dengan nasihat guru selama belajar. 

6 Prediksi respon siswa Respon prediktif dari siswa yang 

muncul didasarkan pada desain 

hipotetis. 

7 Antisipasi respon siswa Respon antisipasi siswa telah dibahas 

dengan guru dan disesuaikan dengan 

respon yang diprediksi siswa. 

5. Validasi HLT dan Desain Didaktis Hipotetik 

Setelah merancang HLT dan desain dedaktis hipotetik, tahap selanjutnya 

yaitu divalidasikan kepada para pakar. Adapun aspek yang divalidasi 

diantaranya yaitu: 1) menggunakan metode dan model pembelajaran agar siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran, dan 2) perbaiki penggunaan kata dalam tujuan 

pembelajaran dan penggunaan kata dalam pertanyaan pematik. 

4.1.2 Tahap Analisis Metapedadidaktik 

Ada beberapa tugas yang diselesaikan dalam analisis metapedagogis, 

termasuk 1) tes prasyarat, 2) uji coba desain didaktik hipotetik, dan 3) akhir tes 

identifikasi. Langkah ketiga dalam analisis metapedagogis ini adalah proses yang 
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dilakukan melalui penelitian ini. Berikut adalah penjelasan tentang ketiga tahapan 

yang dimaksud. 

1.Tes Materi Prasyarat 

Tes materi prasyarat digunakan untuk menilai kondisi awal siswa sebelum 

mengajarkan mereka tentang hubungan antara dua matriks. Survei ini diberikan 

kepada siswa kelas XI 3 di SMA Negeri 1 Gelumbang, dan terdapat sekitar 33 

responden. Setelah tes diberikan, hasil jawaban siswa kemudian dianalisis. Hasil 

analisis yang diperoleh dari ini dapat ditunjukkan dalam tabel 4.8 di bawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Tes Materi Prasyarat 

Kode LO Learning Obstacle Jumlah Persentase 

LO.P1 Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks dari persamaan matriks  

11 33,33% 

LO.P2 Siswa dapat menentukan operasi matriks 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

tetapi salah dalam pengoperasian positif 

maupun negative 

11 33,33% 

 

Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa siswa tidak dapat menemtukan operasi 

matriks dari persamaan matriks, akan tetapi dapat mnentukan operasi matriks 

penjumlahan dan pengurangan matriks tetapi salah dalam pengoperasian positif 

maupun negatif. Learning obstacle yang muncul dalam materi prasyarat ini 

sebelumnya juga terjadi pada saat tes diagnostik. Persentase learning obstacle siswa 

pada tes diagnostik menentukan operasi matriks dari persamaan matriks adalah 

sebesar 42,42%, sedangkan pada materi prasyarat ini menurun sebesar 9,09%. 

Sedangkan persentase learning obstacle siswa tes diagnostik menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan adalah sebesar 15,15%, sedangkan pada 
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materi prasyarat ini naik sebesar 18,18%. 

Deskripsi Hasil Analisis Tes Materi Prasyarat Siswa SMA Negeri 1 Gelumbang. 

1)Kejadian LO.P1 Siswa tidak  dapat menentukan operasi matriks dari persamaan 

matriks 

Pada kejadian LO.P1 menunjukkan jenis kejadian yang dilakukan siswa 

dalam menentukan operasi matriks dari persamaan matriks sebesar 33,33%. Artinya 

siswa mengalami penurunan kesalahan artinya siswa Sebagian sudah memahami 

tetapi masih ada kesalahan dalam pengerjaan soal. Adapun bentuk kejadian LO.P1 

dapat dilihat dalam gambar 5.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Kejadian LO.P1 

Pada gambar 4.7 menunjukkan kesalahan dalam pengoperasian matriks dari 

persamaan matriks. Dari persamaan matriks diatas ada penjumlahan dan perkalian, 

jadi harus dibuat terlebih dahulu penjumlahan dan perkaliannya baru didapat 

persamaannya dan mencari hasil a+b+c+d. 

2)Kejadian LO.P2 Siswa dapat menentukan operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks tetapi salah dalam pengoperasian positif maupun negatif 

Pada kejadian LO.P2 menunjukkan kesulitan dalam pengoperasian positif 
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maupun negative sebesar 33,33%, bertambah  18,18% dari persentase learning 

obstacle pada tes diagnostik sebelumnya. Adapun bentuk kejadian LO.P2 dapat 

dilihat pada gambar 4.8 berikut ini. 

 

Gambar 4.8 Kejadian LO.P2 

2.Uji Coba Desain 

Setelah menyelesaikan prasyarat uji, 33 siswa kelas XI 3 di SMA Negeri 1 

Gelumbang diberikan uji coba desain didaktis. Dalam desain uji coba, peneliti 

memperkenalkan kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam hangat, 

memperkenalkan diri dan siswa, serta memastikan bahwa siswa bersedia untuk 

belajar. Beberapa penjelasan tentang proses pengajaran adalah sebagai berikut. 

1)Pertemuan Pembelajaran 

Pertemuan pembelajaran dilakukan pada hari Senin 14 Oktober 2024 pada 

pukul 9:00-12:15 WIB. Berikut merupakan penjelasan dari materi yang 

disampaikan pada pembelajaran. 

a. Memahami konsep kesamaan dua matriks 

Kegiatan pembelajaran untuk memahami konsep kesamaan dua matriks 
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tahapannya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Kegiatan Pembelajaran untuk Memahami Konsep Kesamaan Dua Matriks 

Tujuan 

Pembelajaran 

Tahapan Input Guru 

Siswa dapat 

memahami konsep 

kesamaan dua matriks 

Adaptasi Guru memberikan motivasi kepada 

peserta didik dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 Aksi Guru memberikan bentuk kesamaan dua 

matriks dengan memberikan contoh di 

papan tulis bentuk kesamaan dua 

matriks 

 Formulasi Guru meminta siswa untuk saling 

diskusi dengan teman sebangkunya 

untuk mengerjakan contoh soal yang 

dibuat dan kemudian siswa 

mengerjakan hasil diskusi kelas, dan 

berdasarkan hasil tersebut, guru juga 

menyatakan bahwa kesamaan kedua 

matriks memiliki ordo yang sama dan 

elemen yang berbeda. 

 Validasi Guru memberikan sebuah soal yang 

berkaitan tentang kesamaan dua matriks 

di papan tulis dan meminta siswa untuk 

mengerjakan secara individu dan maju 

kedepan untuk mengerjakannya. 

 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama proses penelitian yang 

panjang ditunjukkan dalam tabel 4.9. Proses pembelajaran terdiri dari beberapa 

langkah, termasuk adaptasi, aksi, formulasi, dan validasi. Kode berikut sesuai 

dengan transkip pembelajaran yang ada di lampiran dengan kode P (percakapan) 

dipisahkan dengan titik (.) yang diikuti oleh angka urutan percakapan ke berapa 

lalu, yang ditulis dengan tanda strip (-) yang diikuti oleh angka percakapan. Berikut 

adalah penjelasan tentang tahapan keempat yang telah disebutkan sebelumnya. 

Adaptasi : Selain memberikan motivasi bagi siswa untuk berpartisipasi 
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dalam kegiatan pembelajaran, peneliti juga menjelaskan tujuan dari kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ini sudah disesuaikan untuk mencerminkan 

situasi saat ini. 

Aksi : Pada tahapan ini peneliti memberikan bentuk kesamaan dua matriks 

dengan memberikan contoh di papan tulis bentuk kesamaan dua matriks.Untuk 

lebih jelasnya aktivitas pembelajaran dapat dilihat pada percakapan P5-P13 dan 

gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Pelaksanaan Pembelajaran 

P5-P13 

P5 : Baiklah sebelum kita mulai pembelajaran apakah kalian semua sudah tau 

materi pembelajaran pada hari ini? 

SS : Belum kak 

P6 : Nah, hari ini kita akan mempelajari materi kesamaan dua matriks, 

sebelum belajar keluarkan dulu alat tulisnya. 

SS : (siswa mengeluarkan alat tulis) 

P7 : Sebelumnya udah tau belum bentuk matriks itu yang bagaimana? 

S2 : Bentuk matriks itu yang ada tanda kurungnya dan ada kolom baris kak. 
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P8 : Iya betul, sekarang ada yang tau kesamaan dua matriks? 

SS : (siswa diam) 

P9 : Sekarang perhatikan papan tulis,kesamaan dua matriks itu, matriks A dan 

matriks B nya sama dan memiliki ordo yang sama dan elemen yang sama. 

SS : (siswa memperhatikan) 

P10 : Contohnya matriks 𝐴 = (
2 3
6 3

)  𝐵 = (
2 3
6 𝑎

) matriks A=B jadi nilai a 

nya berapa? Coba diskusikan sama teman sebangkunya. 

SS : (berdiskusi) 

P11 : Baiklah diskusi sudah cukup, silahkan apakah ada yang ingin maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil diskusinya. 

SS : (siswa diam) 

P12 : Baiklah, kalau tidak ada .Untuk jawaban contoh soal tersebut adalah? 

Dari matriks tersebut sudah merupakan kesamaan dua matriks jadi nilai a 

nya adalah 3 karena matrik A dan B itu sama dan memiliki ordo yang sama 

dan elemen-elemen sama. 

SS : (siswa memperhatikan) 

P13 : Dari contoh soal tersebut apakah sudah paham. 

SS : Sudah kak 

Dari percakapan P5-P13 tersebut terlihat beberapa siswa memberi respon 

Ketika diberikan contoh soal konsep kesamaan dua matriks. Hal tersebut sudah 

sesuai dengan situasi didaktis yang telah dibuat peneliti. 

Formulasi : Pada tahapan ini peneliti meminta siswa untuk saling  diskusi 

dengan teman sebangkunya untuk mengerjakan contoh soal yang dibuat dan 
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kemudian siswa mengerjakan hasil diskusinya kedepan kelas. Untuk lebih jelasnya 

aktivitas pembelajaran dapat dilihat pada percakapan P14-P18 berikut. 

P14-P18 

P14 : Nah sekarang kakak kasih satu soal kerjakan secara individu lalu maju 

kedepan untuk menjawabnya  

Diketahui matriks𝐴 = (
−7 𝑥
14 8

)  𝐵 = (
−7 6
14 8

) jika matriks A=B maka 

tentukan nilai x ?  

SS : Baik kak 

P15 : Waktunya 10 menit ya, setelah itu maju kedepan. 

SS : Baik kak 

P16 : Baiklah sudah selesai, silahkan ada yang mau mau kedepan untuk 

mengerjakannya dan juga berikan alasannya. 

S8 : Saya kak 

P17 : Baiklah silahkan 

S8 : Jadi jawabannya adalah x itu 6 karena A dan B itu merupakan kesamaan 

dua matriks yang memliki ordo yang sama. 

P18 : Ok, jawabannya benar beri tepuk tangan dulu untuk temannya 

SS : (bertepuk tangan) 

Dari percakapan P14-P18 diatas pada saat membahas hasil diskusi 

mengerjakan contoh soal yang dibuat dan mengerjakan hasil diskusi kedepan kelas 

tidak ada siswa yang mau menyampaikan hasil diskusi ke depan sehingga guru 

mengajak siswa untuk bersama-sama menyebutkan hasil dari contoh soal tersebut 

dan peneliti memberikan tambahan bahwa kesamaan dua matriks itu mempunyai 
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ordo yang sama dan elemen-elemen seletak. Hal tersebut sudah sesuai dengan 

prediksi yang telah dibuat peneliti. 

Validasi : Pada tahap validasi peneliti memberikan sebuah soal yang 

berkaitan tentang kesamaan dua matriks di papan tulis dan meminta siswa untuk 

mengerjakan secara individu dan maju kedepan untuk mengerjakannya. Hasil dari 

studi soal ini ditentukan oleh peneliti apakah para siswa telah sepenuhnya 

memahami materi atau belum sepenuhnya memahaminya; namun, masih ada 

beberapa siswa yang sangat mahir dalam studi soal. Untuk mengatasi masalah ini, 

peneliti akan kembali ke materi yang telah dijelaskan dalam studi berikutnya. 

Berikut adalah beberapa contoh tanggapan siswa terhadap soal studi yang dapat 

dilihat pada gambar 4.10 di bawah ini. 

 

Gambar 4.10 Kejadian Siswa dalam Menentukan nilai x dari Kesamaan Matriks 

 

Dari gambar 4.10 diatas terlihat masih ada yang mengalami kekeliruan dalam 

jawaban, dari soal merupakan kesamaan dua matriks dan hanya menentukan nilai x 

dari kesamaan matriks. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti akan menguatkan 

kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan kedua nanti. 

c.Menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan 

Kegiatan pembelajaran untuk menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan pengurangan tahapannya dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 4.10 Kegiatan Pembelajaran untuk Menyelesaikan Operasi Kesamaan Dua Matriks 

Penjumlahan dan Pengurangan 

Tujuan Pembelajaran Tahapan Input Guru 

Menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan 

pengurangan 

Adaptasi Guru menanyakan kepada siswa 

tentang materi yang sudah 

dijelaskan: 

Bagaimana bentuk kesamaan dua 

matriks itu? 

 Aksi Guru memberikan contoh bentuk dari 

operasi kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan pengurangan yang 

sederhana 

 Formulasi Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal dengan berdiskusi 

bersama teman sebangkunya dan 

kemudian maju kedepan untuk 

menjawab hasil yang telah 

didapatkan 

 Validasi Guru memberikan soal mengenai 

operasi kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan pengurangan secara 

individu dan langsung menjawab 

kedepan kelas 

 

Adaptasi : Pada tahapan ini peneliti memberikan pertanyaan mendasar lagi 

tentang materi sebelumnya dan tidak hanya itu, tetapi para peneliti juga merinci 

tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Ini sudah disesuaikan untuk 

mencerminkan situasi saat ini. 

Aksi : Pada tahapan ini peneliti memberikan bentuk menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan dengan memberikan contoh 

di papan tulis. Untuk lebih jelasnya aktivitas pembelajaran dapat dilihat pada 

percakapan P19-P26. 

P19-P26 

P19 : Baiklah materi selanjutnya itu operasi kesamaan dua matriks 
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penjumlahan dan pengurangan 

SS : Iya kak 

P20 : Dari materi kesamaan dua matriks dan contoh soal sebelumnya apakah 

masih kurang paham? 

S16 : Kesamaan dua matriks itu semuanya berordo sama ya kak dan nilainya 

juga sama ya kak? 

P21 : Iya, kesamaan dua matriks itu elemen-elemennya sama dan berordo sama. 

S16 : Baiklah kak 

P22 : Baiklah sekarang untuk materi operasi kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan pengurangan. 

SS : Baik kak 

P23 : Kk kasih contoh dari kesamaan dua matriks 

Diketahui matriks 𝐴 = (
2𝑎 5
8 𝑏

)  𝐵 = (
6 5
8 2

) matriks A=B maka tentukan 

a+b dan a-b ? nah ini merupakan kesamaan dua matriks juga, hanya saja 

ada penjumlahan dan pengurangannya, jawaban dari soal ini adalah  

𝑏 = 2   

2𝑎 = 6  

𝑎 =
6

2
  

𝑎 = 3 

Jadi 𝑎 + 𝑏 = 3 + 2 = 5 

𝑎 − 𝑏 = 3 − 2 = 1 

SS : (siswa memperhatikan) 
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P24 : Apakah dari contoh soal tersebut kalian sudah mengerti? 

SS : Sudah kak 

P25 : Apakah ada yang bingung untuk menentukan operasi kesamaan dua 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

S7 : Kak untuk menentukan penjumlahan itu harus mencari nilai a dan b nya 

terlebih dahulu ya kak 

P26 : Iya karena itu merupakan kesamaan dua matriks jadi harus dicari dahulu 

baru bisa menentukan penjumlahan dan pengurangan 

S7 : Baik kak 

Dari percakapan P19-P26 berikut adalah beberapa tanggapan dari anggota 

siswa. Ketika studi kasus tentang konsep kerja sama dua arah disajikan. Ini sudah 

sesuai dengan situasi yang telah diciptakan oleh para peneliti. 

Formulasi : Pada tahapan ini peneliti meminta siswa untuk saling  diskusi 

dengan teman sebangkunya untuk mengerjakan contoh soal yang dibuat dan 

kemudian siswa mengerjakan hasil diskusinya kedepan kelas.Untuk lebih jelasnya 

aktivitas pembelajaran dapat dilihat pada percakapan P27-P33 berikut. 

P27 : Nah sekarang mengerjakan soal secara individu dan maju kedepan seperti 

tadi ya 

SS : Baik kak 

P28 : Soalnya Diketahui matriks 𝐴 = (
−𝑥 2
−3𝑦 𝑧

)   𝐵 = (
−1 2
6 9

) matriks A=B 

maka x+y-z adalah? 

Silahkan kerjakan dalam waktu 15 menit setelah itu maju kedepan. 

SS : Baik kak 
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P29 : Waktunya sudah selesai dan silahkan maju kedepan kelas yang ingin maju 

dipersilahkan 

S22 : Saya kak 

P30 : Iya silahkan 

S22 : Untuk nilai 

−𝑥 = −1  

𝑥 = 1 

 𝑧 = 9 

−3𝑦 = 6 

 𝑦 =
6

3
= 2 

 𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 1 + 2 − 9 = −6 

P31 : Jawabannya sama semua apa ada yang berbeda 

S10 : Sama kak, cuma saya salah pengoperasian minus dan plus itu kak 

P32 : Baiklah harus diteliti kembali ya untuk pengoperasiannya 

SS : Baik kak 

P33 : Kita kasih tepuk tangan dulu untuk pembelajaran pada hari ini 

SS : (bertepuk tangan) 

Dari percakapan P27-P33 diatas pada saat membahas hasil diskusi 

mengerjakan contoh soal yang dibuat dan mengerjakan hasil diskusi kedepan tidak 

ada siswa di kelas yang bersedia membagikan hasil diskusi dengan kelas, oleh 

karena itu guru mendorong siswa untuk bekerja sama membahas hasil topik 

tersebut. Ini sudah sesuai dengan prediksi yang dibuat oleh para peneliti. 

Validasi : Pada tahap validasi peneliti memberikan sebuah soal yang 
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berkaitan tentang menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan di papan tulis dan meminta siswa untuk mengerjakan secara individu 

dan maju kedepan untuk mengerjakannya. Hasil penelitian ini digunakan untuk 

menentukan apakah siswa telah sepenuhnya memahami materi atau masih memiliki 

pertanyaan tentangnya. Meskipun semua siswa memahami materi yang disajikan, 

masih ada siswa tertentu yang terutama terlibat dalam operasi positif dan negatif. 

Untuk mengatasi hal ini, peneliti akan berniat untuk kembali melakukan penelitian 

lebih mendalam tentang topik tersebut. 

5. Tes Identifikasi Akhir 

Tujuan dari tes identifikasi akhir adalah untuk menganalisis dampak dari desain 

didaktik hipotetik terhadap proses pendidikan. Pelajaran ini diberikan kepada siswa 

kelas XI 3 di SMA Negeri 1 Gelumbang, dengan total 33 siswa yang telah 

menyelesaikan uji coba desain didaktik hipotetik. Setelah tes diberikan, hasil 

jawaban siswa kemudian dianalisis. Hasil analisis yang diperoleh dari ini dapat 

dilihat pada tabel 4.11 di bawah ini. 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Tes Identifikasi Akhir 

Kode LO Learning 

Obstacle 

Uraian LO Jumlah Persentase 

LO.A1 Siswa tidak dapat 

memahami operasi 

matriks perkalian 

Siswa tidak dapat 

memahami operasi 

matriks perkalian 

3 9,09% 

  Siswa dapat 

memahami operasi 

matriks perkalian 

tetapi salah dalam 

pengoperasian 

negative dan positif 

2 6,06% 

LO.A2 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

3 9,09% 
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operasi 

penjumlahan dan 

pengurangan 

matriks 

operasi 

pengjumlahan dan 

pengurangan matriks 

  Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi penjumlahan 

dan pengurangan 

matriks 

30 90,9% 

LO.A3 Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

Siswa tidak dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

8 24,24% 

  Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

25 75,75 % 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pada bahwa LO.A1 masih 

terdapat siswa yang kurang teliti dalam pengerjaannya. Sehingga menyebabkan 

9,09% siswa tidak dapat memahami operasi matriks perkalian dan 6,06% siswa 

dapat memahami operasi matriks perkalian tetapi salah dalam pengoperasian 

negatif dan positif. Untuk LO.A2 9,09% siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pengjumlahan dan pengurangan matriks dan 90,9% siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan pengurangan matriks. Sedangkan LO.A3 24,24% siswa 

tidak dapat menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks dan 75,75% siswa dapat 

menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks. Jika dibandingkan dengan learning 

obstacle siswa pada tes diagnostik, LO.A1, LO.A2 dan LO.A3 sudah mengalami 

peningkatan yang lebih baik dari tes diagnostic sebelumnya. Hal ini disebabkan 

sudah diantisipasi oleh peneliti ketika merancang HLT dan desain. 

1)Kejadian LO.A1 Siswa tidak dapat memahami operasi matriks perkalian 
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Pada kejadian LO.A1 menunjukkan tipe siswa dalam menjawab soal 

identifikasi akhir diantaranya terdapat 9,09% siswa tidak dapat memahami operasi 

matriks perkalian dan 6,06% siswa dapat memahami operasi perkalian tetapi salah 

dalam pengoperasian negatif dan positif. Salah satu bentuk kejadian LO.A1 dapat 

dilihat pada gambar 4.11 berikut ini. 

Gambar 4.11 Kejadian LO.A1 

 

Pada gambar 4.11 terlihat bahwa siswa tidak dapat memahami operasi 

matriks perkalian dan hanya menyelesaikan alur penyelesaian setengah tetapi 

langsung mendapatkan hasil, dengan jawaban yang benar. Hal ini menandakan 

bahwa siswa masih belum teliti dalam alur penyelesaian soal. 

2)Kejadian LO.A2 siswa tidak dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

 Menurut hasil LO.A2, ada beberapa jenis siswa yang berpartisipasi dalam 

tugas identifikasi akhir. Dari mereka, 9,09% tidak mampu melakukan operasi 

matriks dan penjumlahan, sementara 90,9% mampu melakukannya. Salah satu 

contoh perilaku LO.A2 dapat dilihat pada gambar 4.12 di bawah ini. 
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Gambar 4.12 Kejadian LO.A2 

Pada gambar 4.12 Terlihat bahwa siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan tetapi salah dalam penghitungan positif dan negatif 

2-4 itu hasilnya -2 dan 4-5 itu hasilnya -1. Jadi harap diteliti kembali untuk 

penghitungannya. 

3)Kejadian LO.A3 siswa tidak dapat menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks 

Pada kejadian LO.A3 menunjukkan tipe siswa menjawab soal identifikasi 

akhir diantaranya terdapat 24,24% siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks dan 75,75% siswa dapat menyelesaikan operasi kesamaan 

dua matriks. Salah satu bentuk kejadian LO.A3 dapat dilihat pada gambar 4.13 

berikut ini. 

Gambar 4.13 Kejadian LO.A3 
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Pada gambar 4.13 terlihat bahwa siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

kesamaan dua matriks karena soal tersebut merupakan kesamaan dua matriks nah 

itu seharusnya 3a bukan -3a, harus lebih teliti lagi dan akan membuat jawabannya 

salah hingga akhir. 

Berdasarkan deskripsi di atas, ada beberapa perbedaan antara tes diagnostik 

dan tes pasca-diagnosis. Hambatan belajar yang muncul selama identifikasi pada 

titik ini adalah hasil dari tes diagnostik yang telah diselesaikan sebelumnya, karena 

para peneliti telah menentukan respons yang akan diberikan oleh siswa dan telah 

menyediakan antisipasi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengatasi atau 

mengurangi hambatan belajar yang hampir pasti akan terjadi. Untuk lebih 

memahami perbedaan antara hambatan belajar dalam tes diagnostik dan hambatan 

belajar dalam tes identifikasi pasca-tes, lihat tabel 4.12 di bawah ini. 

Tabel 4.12 Perbandingan LO pada Tes Diagnostik dan Tes Identifikasi Akhir 

Aspek yang 

dilihat 

Jenis 

Kejadian 

Tes 

Diagnostik 

Tes 

Identifikasi 

Akhir 

Keterangan 

Memahami 

konsep 

kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak 

dapat 

memahami 

konsep 

kesamaan 

matriks 

18,18% 9,09% Kejadian ini 

muncul pada 

kedua tes.Akan 

tetapimengalami 

penurunan pada 

tes identifikasi 

akhir. 

Menyelesaikan 

operasi 

kesamaan 

matriks 

Siswa tidak 

dapat 

menyelesaikan 

operasi 

kesamaan dua 

matriks 

42,42% 24,24% Kejadian ini 

muncul pada 

kedua tes.Akan 

tetapi  

mengalami 

penurunan pada 

tes identifikasi 

akhir 
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 Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi 

kesamaan dua 

matriks tetapi 

salah dalam 

penghitungan 

positif dan 

negatif 

18,18% 6,06% Kejadian ini 

muncul pada 

kedua tes.Akan 

tetapi 

mengalami 

penurunan pada 

tes identifikasi 

akhir 

Menyelesaikan 

operasi 

kesamaan dua 

matriks 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

Siswa tidak 

dapat 

menyelesaikan 

operasi 

kesamaan dua 

matriks 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

15,15% 9,09% Kejadian ini 

muncul pada 

kedua tes.Akan 

tetapi 

mengalami 

penurunan pada 

tes identifikasi 

akhir 

 

Berdasrkan tabel 4.12 diatas, dapat terlihat jelas perbandingan antara 

learning obstacle yang terjadi pada tes diagnostik dan pada tes identifikasi akhir. 

Pada tes identifikasi akhir learning obstacle yang terjadi banyak mengalami 

penurunan, hal ini dikarenakan telah dilakukan penerapan desain didaktis hipotetik 

yang dirancang oleh peneliti dalam meminimalisir learning obstacle yang akan 

terjadi. 

4.2 Pembahasan 

1. Learning Obstacle Pada Materi Kesamaan Dua Matriks 

Brousseau (2002) mengemukakan sebuah pendapat bahwa guru dituntut 

menciptakan suatu situasi didaktis dalam membantu siswa dalam belajar misalnya, 

dengan menawarkan solusi kepada siswa untuk masalah tersebut dan mendorong 

mereka untuk menyelesaikannya sendiri. Setiap kali seorang siswa menghadapi 
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kesulitan dalam menyelesaikan masalah tertentu, mereka menghadapi hambatan. 

Menurut Brousseau terdapat tiga faktor yang terjadi penyebab belajar atau learning 

obstacle seperti ontogenic obstacle,didactical obstacle, dan epistemological 

obstacle yang biasa terjadi pada proses pembelajaran (Jatisunda, M. G & Nahdi, 

2019). 

Berdasarkan hasil analisis tes diagnostik yang telah dilakukan peneliti 

terdapat learning obstacle yang dialami siswa, diantaranya 1) learning obstacle 

menyelesaikan kesamaan dua matriks menggunakan substitusi, 2) learning obstacle 

menyelesaikan operasi pada kesamaan dua matriks, 3) learning obstacle 

menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan matriks, dan 4) learning 

obstacle menentukan nilai x dari kesamaan dua matriks. 

Selanjutnya, peneliti menganalisis hambatan pembelajaran yang ada dalam 

sumber pembelajaran, yaitu buku teks yang digunakan selama pengajaran dua mata 

pelajaran sekaligus. Keberadaan buku teks sangat penting untuk memastikan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Buku teks yang digunakan harus sesuai 

dengan gaya belajar agar tidak terjadi kesalahpahaman selama pengajaran. 

Tantangan pembelajaran yang diidentifikasi oleh para peneliti dalam buku tersebut 

adalah bahwa materi tentang hubungan antara dua matriks tidak menjelaskan 

konsep hubungan antara dua matriks dengan memadai. Salah satu aspek terpenting 

dari proses pembelajaran adalah pemahaman konsep, sehingga tidak ada trajektori 

pembelajaran yang menyimpang dari pengalaman hidup siswa. 

Selain itu, learning obstacle juga diperoleh dari hasil wawancara terhadap 

guru mata Pelajaran matematika disekolah tersebut. Menurut guru tersebut siswa 
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sulit dalam membandingkan elemen-elemen yang bersesuaian pada kesamaan dua 

matriks. Hal ini mengakibatkan kurangnya penjelasan konsep dari kesamaan dua 

matriks.Sejalan dengan hal ini, (Weo Edo, M. A., Dhiki, Y. Y., & Meke, 2019) 

menyatakan bahwa penyebab kurang fokus siswa dalam belajar yaitu kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

2.Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dan Desain Didaktis 

Setiap anak biasanya memiliki alur belajar atau lintasan belajar yang unik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran Learning Trajectory (A. D. Sari & Suryadi, 

2020). Hypothetical Learning Trajectory adalah lintasan suatu pembelajaran yang 

dijadikan panduan untuk mengatasi hambatan belajar yang dihadapi siswa. Hal ini 

konsisten dengan apa yang dinyatakan dalam (Mulyani, 2019), yang menyatakan 

bahwa perlu mengembangkan Trajektori Pembelajaran Hipotetik dengan cara yang 

sesuai dengan respons siswa untuk mengatasi kesulitan belajar. 

Adapun Hypothetical Learning Trajectory berdasarkan Learning Obstacle 

yang muncul pada penelitian ini yaitu : 1) Memahami konsep materi prasyarat 

kesamaan dua matriks, 2) Memahami konsep kesamaan dua matriks, dan 3) 

Menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan. 

Setelah penyusunan Hypothetical Learning Trajectory kemudian 

dikembangkan menjadi desain didaktis dengan tujuan mengatasi hambatan belajar. 

Selama proses pembelajaran, terdapat interaksi yang konstan antara satu materi 

dengan materi lainnya. Menurut Yusuf et al. (2017), pendidikan matematika adalah 

proses yang kompleks dan inklusif yang mendorong interaksi antara guru, siswa, 

dan matematikawan. Antenna didaktis yang memuat didaktis (HD) antara materi 
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dan siswa, hubungan pedagogis (PD) antara guru dan siswa, dan Antisipasi Didaktis 

Pedagogis (ADP) hubungan antisipasi antara guru dan materi adalah contoh-contoh 

hubungan didaktis. (Khairani & Kartini, 2021). Sehubungan dengan hal ini, saat 

merancang pelajaran, perlu untuk mengantisipasi respons siswa yang mungkin 

muncul selama proses pembelajaran. Berdasarkan tanggapan ini, guru harus 

mengembangkan antisipasi untuk mengatasi setiap prediksi dari tanggapan tersebut. 

Untuk menciptakan lingkungan pengajaran yang ideal, Metapedadidaktik 

memiliki tiga komponen terintegrasi: koherensi, fleksibilitas, dan kesatuan. 

(Pertiwi, 2018). Ketiga komponen ini bekerja sama untuk membimbing desain 

metodologi pengajaran saat dua peneliti meneliti komponen-komponen yang 

disebutkan sebelumnya. Kesatuan mengacu pada kemampuan guru untuk 

membimbing situasi tertentu yang muncul antara guru, siswa, dan materi sebagai 

kesatuan yang fundamental dan erat terkait. Fleksibelitas adalah ketika seorang 

guru memprediksi respons siswa dan antisipasi sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Koherensi mengacu pada kemampuan guru untuk mengantisipasi respons 

siswa yang tidak sesuai dengan prediksi ketika proses pengajaran terputus. 

Situasi didaktis dalam studi ini adalah penggunaan ilustrasi baris dan kolom 

di kelas, diikuti dengan siswa diminta untuk memahami dan menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. Menurut Brousseau (S. I. Sari & Pujiastuti, 2022), teori 

didaktis situasional berpendapat bahwa proses pembelajaran dan pengajaran dapat 

dimodelkan dalam tiga cara utama: 1) pengetahuan siswa sendiri dapat diterapkan 

oleh siswa, 2) siswa dapat bekerja sama untuk menemukan cara meningkatkan 

pengetahuan mereka guna mencapai tujuan pembelajaran, dan 3) siswa dapat 
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dibimbing dalam menyelesaikan masalah tertentu yang telah mereka selesaikan 

dengan menjadi konsep pengetahuan. Ketiga tahap ini mencakup situasi formulasi, 

validasi, dan aksi. 

Pada penelitian ini peneliti memulai dengan memberikan adaptasi dengan 

mengingat materi prasyarat yang telah dipelajari sebelumnya. Ini dilakukan untuk 

memahami bagaimana siswa belajar, karena jika mereka tidak mampu memahami 

materi prasyarat, mereka akan kesulitan memahami materi yang akan diajarkan di 

masa depan. Hal ini sesuai dengan temuan yang dijelaskan oleh (Wati, 2020), yang 

menyatakan bahwa siswa harus memahami materi prasyarat dengan lebih 

mendalam sebelum mempelajari materi selanjutnya karena seiring dengan 

meningkatnya tingkat instruksi, demikian pula tingkat kesukarannya. 

Tahapan aksi yang diberikan berupa pemberian soal mengenai 

permasalahan bentuk kesamaan dua matriks dengan memberikan contoh di papan 

tulis bentuk kesamaan dua matriks. Pada situasi ini dimana siswa dapat memahami 

contoh soal dipapan tulis dengan respon cepat untuk menyelesaikan secara 

bersama-sama. 

Rumus-rumus yang digunakan dalam penelitian ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berdiskusi dengan peneliti secara rinci tentang strategi terbaik untuk 

menangani masalah-masalah yang diberikan sebagai contoh. Pada tahap ini, peneliti 

juga meminta siswa untuk melaporkan hasil yang telah mereka peroleh ke tulisan.  

Langkah terakhir adalah validasi. Pada langkah ini, guru melakukan validasi 

terhadap hasil kerja siswa dan juga memastikan bahwa siswa menggunakan strategi 

yang tepat untuk menangani masalah yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1) Learning Obstacle yang terjadi pada materi kesamaan dua matriks yaitu; 1) 

kesulitan dalam memahami konsep kesamaan dua matriks, 2) kesulitan 

dalam menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks, 3) kesulitan dalam 

menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan matriks. Setelah 

dilakukan analisis materi, buku teks, hasil wawancara dan hasil diagnostik 

peneliti merancang HLT untuk materi kesamaan dua matriks untuk 

mengatasi Learning Obstacle yang dialami siswa. HLT yang dirancang 

memuat tiga komponen yaitu; 1) Tujuan yang akan dicapai, 2) Aktivitas 

pembelajaran yang mendukung tujuan pembelajaran, dan 3) Hipotetis 

pembelajaran sebagai hasil aktivitas pembelajaran. Adapun alur 

pembelajaran pada HLT yang peneliti rancang yaitu; 1) memahami materi 

prasyarat, 2) memahami konsep kesamaan dua matriks, dan 3) 

menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan. 

2) Desain didaktis hipotetik pada pembelajaran kesamaan dua matriks terdiri 

dari dua situasi didaktis yang disajikan pada desain didaktis yang peneliti 

rancang. Adapun dua situasi didaktis yang disajikan yaitu; 1) memahami 

konsep kesamaan dua matriks dan 2) menyelesaikan operasi kesamaan dua 
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matriks penjumlahan dan pengurangan. Pada penerapan desain didaktis 

peneliti menggunakan media bantu yang ada di dalam kelas agar siswa lebih 

mudah untuk memahami materi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, para peneliti telah membuat beberapa 

rekomendasi, yaitu sebagai berikut. 

1) Guru harus memperhatikan tantangan belajar, atau hambatan belajar, yang 

dihadapi siswa dan menemukan solusi untuk mengatasi tantangan yang 

muncul dalam mata pelajaran kesamaan dua matriks dan mata pelajaran 

lainnya juga. 

2) Untuk dapat mengatasi tantangan belajar, siswa perlu lebih rajin dalam 

belajar mereka. Ada banyak informasi tentang materi jangan yang fokus 

pada satu topik saja untuk meminimalkan jumlah pembelajaran yang 

dialami siswa. 

3) Kepada peneliti lain, lakukan penelitian lanjutan tentang perbaikan desain 

instruksional yang dapat mengatasi tantangan pembelajaran yang dihadapi 

oleh siswa dan melakukan penelitian lanjutan tentang materi matematika 

lainnya.  
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Lampiran 1 Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

DESAIN DIKDAKTIS 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Gelumbang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Kesamaan Dua Matriks 

Kelas /Semester : XI/Ganjil 

Waktu :  3 x 45 Menit 

Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase F, peserta didik dapat menyatakan data dalam bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi invers, komposisi fungsi, dan transformasi 

fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang sesuai (linear, kuadrat, eksponensial) 

 
Alur Tujuan Pembelajaran 

Menjelaskan konsep , notasi, dan elemen Matriks, Menentukan operasi penjumlahan dan pengurangan Matriks Menyatakan Data dalam bentuk matriks  

Menentukan operasi Perkalian Matriks
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Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep kesamaan dua matriks 

2. Menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan 
 

Pertemuan Pembelajaran 

Waktu 3 x 45 Menit 

Materi Kesamaan dua matriks 

Tujuan Pembelajaran Siswa dapat memahami konsep kesamaan dua matriks   

Tahapan Situasi Dikdaktis Kegiatan Siswa Prediksi Respon Siswa Antisipasi Respon Siswa Kontrol Guru 

Adaptasi Guru memberikan 

motivasi kepada peserta 

didik dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang di sampaikan guru 

 Siswa dapat 

mengingat kembali 

materi prasyarat 

 Siswa tidak dapat 

mengingat kembali 

materi prasyarat 

 Siswa diberikan 

penjelasan dan contoh 

soal mengenai materi 

prasyarat : konsep 

kesamaan dua matriks 

 

Siswa  memahami 

penjelasan   guru 

mengenai materi 

prasyarat 

mengenai konsep 

kesamaan dua 

matriks 
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Aksi Guru memberikan bentuk 

kesamaan dua matriks dengan 

memberikan contoh di papan 

tulis bentuk kesamaan dua 

matriks 

Siswa memperhatikan 

dan ikut serta dalam 

pengerjaan contoh di 

papan tulis 

 Siswa mampu 

mengikuti pengerjaan 

contoh dipapan tulis 

  siswa tidak mampu 

mengikuti pengerjaan 

contoh dipapan tulis 

 

 guru memberikan 

apresiasi kepada 

siswa yang mampu 

mengikuti pengerjaan 

contoh 

 guru memberikan 

penjelasan tentang 

masalah yang di 

berikan 

Siswa memahami 

masalah yang di 

berikan tentang 

contoh soal 

kesamaan dua 

matriks 

 

Formulasi Guru meminta siswa untuk 

saling  diskusi dengan teman 

sebangkunya untuk 

mengerjakan contoh soal yang 

dibuat dan kemudian siswa 

mengerjakan hasil diskusinya 

kedepan kelas dan dari hasil 

tersebut guru memberikan 

tambahan bahwa kesamaan dua 

matriks itu mempunyai ordo 

yang sama dan elemen-elemen 

seletak. 

Siswa saling 

berdiskusi mengenai 

kesamaan dua matriks 

dan mengerjakan hasil 

diskusi kedepan kelas 

 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

kesamaan dua 

matriks  

 Siswa tidak 

mampu 

mengidentifikasi 

kesamaan dua 

matriks 

 Siswa diberi 

apresiasi oleh 

guru 

 Siswa diberikan 

penjelasan 

mengenai 

kesamaan dua 

matriks 

Siswa memahami 

penjelasan yang 

diberikan 
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Validasi Guru memberikan sebuah soal 

yang berkaitan tentang 

kesamaan dua matriks di 

papan tulis dan meminta siswa 

untuk mengerjakan secara 

individu dan maju kedepan 

untuk mengerjakannya. 

Diketahui matriks𝐴 =

(
−7 𝑥
14 8

)  𝐵 = (
−7 6
14 8

) jika 

matriks A=B maka tentukan nilai 

x ?  

Siswa mengerjakan soal 

yang diberikan guru dan 

maju kedepan 

 Siswa mampu 

mengerjakan soal 

dengan benar 

 Siswa tidak 

mampu  menjawab 

soal yang 

diberikan 

 Siswa diberi 

apresiasi oleh guru 

 Guru harus 

mengulang 

penjelasannya pada 

bagian yang belum 

dimengerti siswa 

Siswa menjawab 

soal yang diberikan 

Materi Kesamaan dua matriks 

Tujuan Pembelajaran Menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan pengurangan 

Tahapan Situasi Dikdaktis Kegitan Siswa Prediksi Respon Siswa Anti sipasi Respon Siswa Kontrol Guru 
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Adaptasi Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa mengenai 

materi yang telah 

disampaikan sebelumnya 

mengenai: 

Bagaimana bentuk 

kesamaan dua matriks itu? 

Siswa menjawab 

pertanyaan dengan 

cepat 

 Siswa mampu 

menjawab pertanyaan 

 Siswa tidak 

mmampu 

Menjawab pertanyaan 

 Siswa di berikan 

apresiasi guru bagi 

yang mampu 

menjawab 

 

Siswa menjawab 

pertanyaan 
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Aksi Guru memberikan 

contoh bentuk dari 

operasi kesamaan dua 

matriks penjumlahan 

dan pengurangan yang 

sederhana 

Siswa 

memperhatikan dan 

ikut serta dalam 

pengerjaan contoh 

soal 

 siswa dapat 

mengerjakan contoh 

soal bersama-sama 

 Siswa tidak mampu 

menyelesaikan contoh 

soal bersama-sama 

 Siswa diberi apresiasi oleh

 guru  saat 

mengerjakan contoh soal 

 Siswa diberi penjelasan 

mengenai menyelesaikan 

contoh soal 

Siswa memahami 

penjelasan  yang 

diberikan oleh guru  

 

Formulasi Guru meminta siswa 

untuk mengerjakan 

soal dengan 

berdiskusi bersama 

teman sebangkunya 

dan kemudian maju 

kedepan untuk 

menjawab hasil yang 

telah didapatkan 

Siswa saling 

berdiskusi 

mengenai soal 

kesamaan dua 

matriks 

penjumlahan dan 

pengurangan 

 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

hasil kesamaan dua 

matriks 

penjumlahan dan 

pengurangan 

 Siswa tidak mampu 

mengidentifikasi 

kesamaan dua 

matriks 

 Siswa diberi apresiasi 

oleh guru 

 Siswa diberikan 

penjelasan Kembali 

tentang operasi 

kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan 

pengurangan 

Siswa memahami 

penjelasan yang 

diberikan 



 
 

 

Validasi Guru memberikan soal mengenai 

operasi kesamaan dua matriks 

penjumlahan dan pengurangan 

secara individu dan langsung 

menjawab kedepan kelas 

Soalnya Diketahui matriks 𝐴 =

(
−𝑥 2
−3𝑦 𝑧

)   𝐵 = (
−1 2
6 9

) 

matriks A=B maka x+y-z adalah? 

 

Siswa mampu 

mengerjakan soal 

yang diberikan guru 

dan maju kedepan 

 Siswa mampu 

mengerjakan soal 

dengan benar 

 Siswa tidak 

mampu  menjawab 

soal yang 

diberikan 

 Siswa diberi apresiasi 

oleh guru 

 Guru harus 

mengulang 

penjelasannya pada 

bagian yang belum 

dimengerti siswa 

Siswa mampu 

menjawab soal yang 

diberikan 
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Lampiran 2 HLT 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

HLT berdasarkan Learning Obstacle 

Tujuan Pembelajaran 

Kegiatan Siswa 

Hipotesis Matematis 

Materi Prasyarat 

Mengingat Kembali 

konsep kesamaan 

dua matriks 

Siswa dapat 

memahami konsep 

materi prasyarat 

Memahami konsep 
kesamaan dua 

matriks 

Guru memberikan 

pertanyaan 
mendorong siswa 

memahami konsep 

kesamaan dua 

matriks 

Siswa mengetahui 

bahwa konsep 

kesamaan dua 
matriks dapat 

dicari dengan 

mudah 

Menyelesaikan 
operasi kesamaan dua 

matriks penjumlahan 

dan pengurangan 

Menentukan 

penyelesaian dari 
permasalahan operasi 

yang diberikan 

Melalui aktivitas siswa 

dapat memahami alur 
yang dilakukan dalam 

menyelesaikan 

permasalahan operasi 
dengan kesamaan dua 

matriks 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Diagnostik 

 

 

Kisi-kisi Tes Diagnostik Learning Obstacles 

 

Capaian Pembelajaran Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Aspek Yang Dilihat Butir 

Soal 

Diakhir fase F, peserta 

didik dapat menyelesaikan 

operasi pada matriks dan 

kesamaan dua matriks 

 Menentukan 

konsep 

penjumlahan dan 

pengurangan 

operasi matriks 

ganda Siswa dapat menentukan 

konsep penjumlahan dan 

pengurangan operasi 

matriks 

1 

 Menentukan nilai x 

dari kesamaan dua 

matriks 

uraian Siswa dapat menentukan 

nilai x dari kesamaan dua 

matriks 

2 

 Menyelesaikan 

kesamaan dua 

matriks 

menggunakan 

substitusi 

ganda Siswa dapat 

menyelesaiakan 

kesamaan dua matriks 

menggunakan substitusi 

3 

 Menyelesaikan 

konsep operasi 

kesamaan dua 

matriks 

uraian Siswa dapat 

menyelesaiakan konsep 

operasi kesamaan dua 

matriks 

4 

 Menyelesaikan 

konsep operasi 

kesamaan dua 

matriks 

ganda Siswa dapat 

menyelesaiakan konsep 

operasi kesamaan dua 

matriks 

5 
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Lampiran 4 Kisi-Kisi Prasyarat 

 
 

Kisi-kisi Tes Materi Prasyarat 

 

No Indikator Bentuk 

Soal 

Aspek Yang Dilihat Butir Soal 

1 Menentukan operasi 

matriks dari persamaan 

matriks 

ganda Siswa dapat menentukan operasi 

matriks dari persamaan matriks 

1 

2 Menentukan operasi 

matriks penjumlahan, 

pengurangan dan 
perkalian matriks 

ganda Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan, 

pengurangan dan perkalian 
matriks 

2 
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Identifikasi Akhir 

 
 

Kisi-kisi Tes Identifikasi Akhir 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Aspek Yang 

Dilihat 

Butir 

Soal 

Diakhir fase F, 

peserta didik dapat 

menyelesaikan 

operasi pada matriks 

dan kesamaan dua 

matriks 

Memahami 

konsep 

perkalian 

operasi matriks  

Ganda Siswa dapat 

memahami konsep 

perkalian operasi 

matriks 

1 

 Memahami 

konsep 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

operasi matriks 

Uraian Siswa dapat 

memahami konsep 

penjumlahan dan 

pengurangan operasi 

matriks 

2 

 Menyelesaikan 

konsep operasi 

kesamaan dua 

matriks 

Ganda Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

3 

 Menyelesaikan 

konsep operasi 

kesamaan dua 

matriks 

Ganda Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

4 

 Menyelesaikan 

konsep operasi 

kesamaan dua 

matriks 

Ganda Siswa dapat 

menyelesaikan 

operasi kesamaan 

dua matriks 

5 
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 Lampiran 6 Jawaban Tes Diagnostik 

 

JAWABAN TES DIAGNOSTIK LEARNING OBSTACLES 

NO JAWABAN SKOR 

1 
   𝐴 + 𝐵 = (

1 7 6
2 3 2
5 6 1

) + (
1 −7 6
−2 0 2
5 1 −3

)  

 𝐴 + 𝐵 = (
2 0 12
0 3 4
10 7 −2

) 

  𝐴 − 𝐵 = (
1 7 6
2 3 2
5 6 1

) − (
1 −7 6
−2 0 2
5 1 −3

)  

 𝐴 − 𝐵 = (
0 14 0
4 3 0
0 5 4

) 

20 

2 Jawaban : E 

Alasan : Karena matriks A dan matriks B adalah matriks yang sama maka nilai x dapat 

diketahui dari menghitung dari entry yang memiliki letak sama 

20 

3 
𝐴 = (

2𝑥 − 𝑦 −3
−4 −8

)   𝐵 = (
−2 −3
−4 3𝑥 + 𝑦

)      𝐴 = 𝐵 

2𝑥 − 𝑦 = −2 

3𝑥 + 𝑦 = −8 

                                                                                      (+) 
5𝑥 = −10 

 𝑥 =
−10

5
  

𝑥 = −2 

Substitusikan 𝑥 = −2 𝑘𝑒 

3𝑥 + 𝑦 = −8  
3(−2) + 𝑦 = −8 

 (−6) + 𝑦 = −8 

 𝑦 = −8 + 6  
𝑦 = −2 

Nilai, 

2𝑥 + 𝑦 

= 2(−2) + (−2) 
= (−4) + (−2) 

= −6 

20 

4 Jawaban : B 

Alasan : (
4 2

5𝑝 + 𝑞 5
) = (

4 2
7 𝑞 + 3

) 

𝑞 + 3 = 5 → 𝑞 = 5 − 3 → 𝑞 = 2 

5𝑝 + 𝑞 = 7  
5𝑝 + 2 = 7  

                                                                      5𝑝 = 7 − 2 

 5𝑝 = 5 

 𝑝 =
5

5
  

𝑝 = 1 
Jadi, p= 1, q= 2 

20 

5 
4𝑎 = 12 → 𝑎 =

12

4
= 3 

−3𝑏 = −3𝑎 → −3𝑏 = −3 × 3 

20 
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                                              −3𝑏 = −9  

                                                   𝑏 =
−9

−3
= 3 

3𝑐 = 𝑏 → 3𝑐 = 3  

                                                  𝑐 =
3

3
= 1 

Jadi,   𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 3 + 3 + 1 = 7 

 JUMLAH SKOR MAKSIMUM 100 
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Lampiran 7 Jawaban Tes Prasyarat 

 

JAWABAN TES PRASYARAT 

NO JAWABAN SKOR 

1 Jawaban : D 
Alasan :Diketahui persamaan matriks 

 (
𝑎 4
−1 𝑐

) + (
2 𝑏
𝑑 −3

) = (
1 −3
3 4

) (
0 1
1 0

) 

       (
𝑎 + 2 4 + 𝑏
−1 + 𝑑 𝑐 − 3

) = (
1(0) + (−3)(1) 1(1) + (−3)(0)

3(0) + 4(1) 3(1) + 4(0)
) 

       (
𝑎 + 2 4 + 𝑏
−1 + 𝑑 𝑐 − 3

) = (
−3 1
4 3

) 

Berdasarkan konsep kesamaan matriks, maka berlaku: 

Nilai 𝑎 

  𝑎 + 2 = −3  
 𝑎 = −3 − 2 

 𝑎 = −5  
Nilai 𝑏 

  4 + 𝑏 = 1  
 𝑏 = 1 − 4  
 𝑏 = −3 

Nilai 𝑐 
  𝑐 − 3 = 3  
 𝑐 = 3 + 3 

  𝑐 = 6 
Nilai 𝑑 

 −1+ 𝑑 = 4  
 𝑑 = 4 + 1  
 𝑑 = 5 
Dengan demikian kita peroleh: 

 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 = −5 + (−3) + 6 + 5 

 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 + 𝑑 = 3 

50 

2 Jawaban : D 
Alasan : 

 𝐴 − 2𝐵 = 𝐶 

 (
𝑎 −3
4 𝑏

) − 2 (
2 −4
−2 𝑎

) = (
2 5
8 −3

) 

             (
𝑎 − 4 −3 + 8
4 + 4 𝑏 − 2𝑎

) = (
2 5
8 −3

) 

Diperoleh persamaan sebagai berikut. 

Nilai 𝑎 

 𝑎 − 4 = 2 

        𝑎 = 2 + 4 

        𝑎 = 6 

Nilai 𝑏  
 𝑏 − 2𝑎 = −3  
          𝑏 = −3 + 2(6) 
          𝑏 = 9 

  𝐽𝑎𝑑𝑖, 
  𝑎 + 𝑏 = 6 + 9  
  𝑎 + 𝑏 = 15 

50 

 JUMLAH SKOR MAKSIMUM 100 
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Lampiran 8 Jawaban Tes Akhir 

 

JAWABAN TES AKHIR 

 

NO JAWABAN SKOR 

1 Jawaban : D 

Alasan :  

𝐴 × 𝐵 = (
3.4 + 1.2 3. (−1) + 1.0 3. (−2) + 1.3

(−2). 4 + (−5). 2 (−2). (−1) + (−5). 0 (−2). (−2) + (−5). 3
) 

       𝐴 × 𝐵 = (
12 + 2 (−3) + 0 (−6) + 3

(−8) + (−10) 2 + 0 4 + (−15)
) 

      𝐴 × 𝐵 = (
14 −3 −3
−18 2 −11

) 

20 

2 Jawaban :  

 𝑃 + 𝑄 = (
3 6
2 4

) + (
1 2
4 5

) 

   𝑃 + 𝑄 = (
4 8
6 9

) 

 𝑃 − 𝑄 = (
3 6
2 4

) − (
1 2
4 5

) 

 𝑃 − 𝑄 = (
1 4
−2 −1

) 

20 

3 Jawaban : D 

Alasan :                                 (
2 3𝑎
3 𝑎 + 2𝑏

) = (
2𝑐 9
3 1

) 

2𝑐 = 2 → 𝑐 =
2

2
= 1  

 3𝑎 = 9 → 𝑎 =
9

3
= 3 

𝑎 + 2𝑏 = 1  
3 + 2𝑏 = 1 

                                                                    2𝑏 = 1 − 3  
                                                                    2𝑏 = −2  

                                                                      𝑏 =
−2

2
= −1 

20 

4 Jawaban : C 

Alasan : 𝐴 = (
4𝑎 8 4
6 −1 −3𝑏
5 3𝑐 9

)  𝐵 = (
12 8 4
6 −1 3𝑎
5 𝑏 9

) 

4𝑎 = 12 → 𝑎 =
12

4
= 3 

−3𝑏 = 3𝑎 → −3𝑏 = 3.3 

                                                                         −3𝑏 = 9  

                                                                              𝑏 =
9

−3
= −3  

3𝑐 = 𝑏 → 3𝑐 = −3  

                                                                         𝑐 =
−3

3
= −1 

 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 3 + (−3) + (−1) 
                  = −1 

20 

5 Jawaban : A 

Alasan : 𝐾 = (
𝑎 2 3
5 4 𝑏
8 3𝑐 11

)  𝐿 = (
6 2 3
5 4 2𝑎
8 4𝑏 11

) 

𝑎 = 6 

  𝑏 = 2𝑎 → 𝑏 = 2.6 

20 
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                                                                          𝑏 = 12  
3𝑐 = 4𝑏 → 3𝑐 = 4.12 

                                                                        3𝑐 = 48  

                                                                          𝑐 =
48

3
 

                                                                          𝑐 = 16 

 JUMLAH SKOR MAKSIMUM 100 
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 Lampiran 9 Soal Diagnostik 

 

SOAL TES DIAGNOSTIK 
Petunjuk Pengisian Soal : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama dan kelas 

3. Bacalah secara seksama setiap butir soal sebelum menjawab 

4. Periksa Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

SOAL 

1. Diketahui matriks 𝐴 = (
1 7 6
2 3 2
5 6 1

) dan 𝐵 = (
1 −7 6
−2 0 2
5 1 −3

),  hasil 𝐴 + 𝐵 𝑑𝑎𝑛 𝐴 − 𝐵, dari 

matriks tersebut ? 

2. Perhatikan matriks berikut. 

  𝐴 = (
−7 𝑥
14 8

)𝐵 = (
−7 6
14 8

)Jika matriks 𝐴 = 𝐵, maka tentukan nilai 𝑥 … 

a. -7  d. 8 

b. -14  e. 14 
c. 6 

3. Dua matriks A dan B dikatakan (A=B), jika dan hanya jika ordo kedua matriks sama dan elemen-             

elemennya yang bersesuaian(seletak) juga sama.Maka matriks 𝐴 =

(
2𝑥 − 𝑦 −3
−4 −8

)  𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑟𝑖𝑘𝑠 𝐵 = (
−2 −3
−4 3𝑥 + 𝑦

).Jadi, nilai dari 2𝑥 + 𝑦 adalah? 

4. Perhatikan kesamaan dua matriks dibawah. 

(
4 2

5𝑝 + 𝑞 5
) = (

4 2
7 𝑞 + 3

) 

Nilai 𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑞 berturut-turut adalah… 

a. p= -1, q= 2  d. p=1, q=8 

b. p= 1, q= 2  e. p=5, q=-2 

c. p=1, q= -2 

5. Diketahui matriks 𝐴 = (
4𝑎 8 4
6 −1 −3𝑏
5 3𝑐 9

)𝑑𝑎𝑛 𝐵 = (
12 8 4
6 −1 −3𝑎
5 𝑏 9

) .  𝐽𝑖𝑘𝑎 𝐴 =

𝐵,𝑚𝑎𝑘𝑎    𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = ⋯ 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

NAMA : 

KELAS : 
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Lampiran 10 Soal Prasyarat 

 

SOAL TES PRASYARAT 

Petunjuk Pengisian Soal : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama dan kelas 

3. Bacalah secara seksama setiap butir soal sebelum menjawab 

4. Periksa Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

SOAL 

1. Jika Diketahu sebuah Matrik memiliki persamaan sebagai berikut : 

(
𝑎 4
−1 𝑐

) + (
2 𝑏
𝑑 −3

) = (
1 −3
3 4

) (
0 1
1 0

) 

             Maka tentukan nilai dari a + b + c + d = …. 

a.-7 

b.-5 
c.-1 

d.3 

e. 7 

2. Diketahui 𝐴 = (
𝑎 −3
4 𝑏

) , 𝐵 = (
2 −4
−2 𝑎

) , 𝑑𝑎𝑛 𝐶 = (
2 5
8 −3

).Jika A-2B=C, tentukan nilai a+b 

adalah… 

a.-15 
b.-10 

c.10 

d.15 
e.17 
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Lampiran 11 Tes Akhir 

SOAL TES AKHIR 
Petunjuk Pengisian Soal : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Tuliskan nama dan kelas 

3. Bacalah secara seksama setiap butir soal sebelum menjawab 

4. Periksa Kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan 

SOAL 

1. Diketahui matriks 𝐴 = (
3 1
−2 −5

)  𝑑𝑎𝑛 𝐵 = (
4 −1 −2
2 0 3

) 

Hasil dari 𝐴 × 𝐵 adalah… 

a. (
14 −2 −3
−18 2 −11

) 

b. (
14 2 −11
−18 −3 −3

) 

c. (
14 −3 −3
18 2 −11

) 

d. (
14 −3 −3
−18 2 −11

) 

e. (
14 −3 −3
−18 2 −4

) 

2. Perhatikan matriks dibawah. 

 𝑃 = (
3 6
2 4

)   𝑄 = (
1 2
4 5

) 

Tentukan  𝑃 + 𝑄 𝑑𝑎𝑛 𝑃 − 𝑄 adalah… 

3. Diketahui matriks tersebut merupakan kesamaan dua matriks. Nilai a, b, dan c dari kesamaan dua 

matriks (
2 3𝑎
3 𝑎 + 2𝑏

) = (
2𝑐 9
3 1

) adalah… 

a. 𝑎 = 1, 𝑏 = −1, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = 3 

b. 𝑎 = 1, 𝑏 = 3, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = −1 

c. 𝑎 = 3, 𝑏 = −1, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = −1 

d. 𝑎 = 3, 𝑏 = −1, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = 1 

e. 𝑎 = 3, 𝑏 = 1, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = 1 

4. Diketahui matriks 𝐴 = (
4𝑎 8 4
6 −1 −3𝑏
5 3𝑐 9

)𝑑𝑎𝑛 𝐵 = (
12 8 4
6 −1 3𝑎
5 𝑏 9

). Jika A=B, maka a+b+c=… 

a. -7  d. 5 

b. -5  e. 7 

c. -1 

5. Diketahui 𝐾 = (
𝑎 2 3
5 4 𝑏
8 3𝑐 11

) 𝑑𝑎𝑛 𝐿 = (
6 2 3
5 4 2𝑎
8 4𝑏 11

). Jika K=L, maka nilai c adalah… 

a. 16   d. 13 

b. 15   e.  12 

c. 14 
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Lampiran  12 Transkip Percakapan Pembelajaran 

 

Transkip Percakapan  Pembelajaran 

Kelas  : XI 3 
Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2024 

Waktu  : 9.00 – 12.15 WIB 

Lokasi  : SMA Negeri 1 Gelumbang 
Keterangan :  

P : Peneliti 

SS : Semua Siswa 
S1-S33 : Siswa 1 – Siswa 33 

Tujuan Pembelajaran : Memahami konsep kesamaan dua matriks 

P1 : Assalamualaikum wr.wb SS : Waalaikumsalam wr.wb 

P2 : Apa kabarnya hari ini? SS : Baik kak 
 

P3 : Sebelumnya perkenalkan nama kakak 

Eprilia Nurgita 

SS : (siswa diam) 

P4 : Apakah sudah siap untuk belajar 
matematika hari ini? 

SS : Siap kak 

P5 : Baiklah sebelum kita mulai 

pembelajaran apakah kalian semua sudah 

tau materi pembelajaran pada hari ini? 

SS : Belum kak 

P6 : Nah, hari ini kita akan mempelajari 

materi kesamaan dua matriks, sebelum 

belajar keluarkan dulu alat tulisnya 

SS : (siswa mengeluarkan alat tulis) 

P7 : Sebelumnya udah tau belum bentuk 
matriks itu yang bagaimana? 

S2 : Bentuk matriks itu yang ada tanda 
kurungnya dan ada kolom baris kak 

P8 : Iya betul, sekarang ada yang tau 

kesamaan dua matriks? 

SS : (siswa diam) 

P9 : Sekarang perhatikan papan 
tulis,kesamaan dua matriks itu, matriks 

A dan matriks B nya sama dan memiliki 

ordo yang sama dan elemen yang sama 

SS : (siswa memperhatikan) 

P10 : Contohnya matriks 𝐴 = (
2 3
6 3

)  𝐵 =

(
2 3
6 𝑎

) matriks A=B jadi nilai a nya 

berapa? Coba diskusikan sama teman 

sebangkunya 

SS : (berdiskusi) 

P11 : Baiklah diskusi sudah cukup, silahkan 

apakah ada yang ingin maju kedepan 

untuk menjelaskan hasil diskusinya 

SS : (siswa diam) 

P12 : Baiklah, kalua tidak ada .Untuk jawaban 
contoh soal tersebut adalah? 

Dari matriks tersebut sudah merupakan 

kesamaan dua matriks jadi nilai a nya 
adalah 3 karena matrik A dan B itu sama 

dan memiliki ordo yang sama dan 

elemen-elemen sama 

SS : (siswa memperhatikan) 

P13 : Dari contoh soal tersebut apakah sudah 
paham 

SS : Sudah kak 

P14 : Nah sekarang kakak kasih satu soal 

kerjakan secara individu lalu maju 

SS :  Baik kak 
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kedepan untuk menjawabnya  

Diketahui matriks𝐴 = (
−7 𝑥
14 8

)  𝐵 =

(
−7 6
14 8

) jika matriks A=B maka 

tentukan nilai x ?  

 

P15 : Waktunya 10 menit ya, setelah itu maju 

kedepan 

SS : Baik kak 

P16 : Baiklah sudah selesai, silahkan ada yang 

mau mau kedepan untuk 
mengerjakannya dan juga berikan 

alasannya 

S8 : Saya kak 

P17 : Baiklah silahkan  S8 : Jadi jawabannya adalah x itu 6 karena A 
dan B itu merupakan kesamaan dua 

matriks yang memliki ordo yang sama 

P18 : Ok, jawabannya benar beri tepuk tangan 

dulu untuk temannya 

SS : (bertepuk tangan) 

 

Tujuan Pembelajaran : Menyelesaikan operasi kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan 

P19 : Baiklah materi selanjutnya itu operasi 
kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan 

SS : Iya kak 

P20 : Dari materi kesamaan dua matriks dan 

contoh soal sebelumnya apakah masih 
kurang paham? 

S16 : Kesamaan dua matriks itu semuanya 

berordo sama ya kak dan nilainya juga 
sama ya kak? 

P21 : Iya, kesamaan dua matriks itu elemen-

elemennya sama dan berordo sama  

S16 : Baiklah kak 

P22 : Baiklah sekarang untuk materi operasi 
kesamaan dua matriks penjumlahan dan 

pengurangan 

SS : Baik kak 

P23 : Kk kasih contoh dari kesamaan dua 
matriks 

Diketahui matriks 𝐴 = (
2𝑎 5
8 𝑏

)  𝐵 =

(6 5
8 2

) matriks A=B maka tentukan 

a+b dan a-b ? nah ini merupakan 
kesamaan dua matriks juga, hanya saja 

ada penjumlahan dan pengurangannya, 

jawaban dari soal ini adalah  

𝑏 = 2   
2𝑎 = 6  

𝑎 =
6

2
  

𝑎 = 3 

Jadi 𝑎 + 𝑏 = 3 + 2 = 5 

𝑎 − 𝑏 = 3 − 2 = 1 

SS : (siswa memperhatikan) 

P24 : Apakah dari contoh soal tersebut kalian 

sudah mengerti? 

SS : Sudah kak 

P25 : Apakah ada yang bingung untuk 

menentukan operasi kesamaan dua 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

S7 : Kak untuk menentukan penjumlahan itu 

harus mencari nilai a dan b nya terlebih 
dahulu ya kak 

P26 : Iya karena itu merupakan kesamaan S7 : Baik kak 
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dua matriks jadi harus dicari dahulu 

baru bisa menentukan penjumlahan dan 

pengurangan 

P27 : Nah sekarang mengerjakan soal secara 

individu dan maju kedepan seperti tadi 

ya 

SS : Baik kak 

P28 : Soalnya Diketahui matriks 𝐴 =

(
−𝑥 2
−3𝑦 𝑧

)   𝐵 = (
−1 2
6 9

) matriks 

A=B maka x+y-z adalah? 

Silahkan kerjakan dalam waktu 15 

menit setelah itu maju kedepan 

SS : Baik kak 

P29 : Waktunya sudah selesai dan silahkan 
maju kedepan kelas yang ingin maju 

dipersilahkan 

S22 : Saya kak 

P30 : Iya silahkan S22 : Untuk nilai 

−𝑥 = −1  
𝑥 = 1 

 𝑧 = 9 

−3𝑦 = 6 

 𝑦 =
6

3
= 2 

 𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 1 + 2 − 9 = −6 

P31 : Jawabannya sama semua apa ada yang 
berbeda 

S10 : Sama kak, cuma saya salah 
pengoperasian minus dan plus itu kak 

P32 : Baiklah harus diteliti kembali ya untuk 

pengoperasiannya 

SS : Baik kak 

P33 : Kita kasih tepuk tangan dulu untuk 
pembelajaran pada hari ini 

SS : (tepuk tangan) 

P34 : Terimakasih untuk pembelajaran hari 

ini, semoga pembelajaran kita bisa 
bertemu dilain hari. 

Wassalamualaikum wr.wb 

SS : Sama-sama kak. 

Wassalamualaikum wr.wb 
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Lampiran 13 Nama Siswa Kelas XI.3 

 

 

Daftar Nama Siswa 

 
 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No NIS NAMA SISWA 

1 7713 ALIF RAHMATUNNISA 

2 7819 ANDINAH ALYA 

3 7715 APRILIA SUSANTI 

4 7897 CLARA ZAHRA SALSA BILA 

5 7720 DINA PUTRI SURYATI 

6 7755 DINDA RAHMAWATI 

7 7577 ELSA SYAKILAH 

8 7721 ERSA DEA ANGGREILI 

9 7650 FAHRI JULIAN AKBAR 

10 7580 FITRI AULIYA 

11 7796 HANDAKA PRANA SAKTI 

12 7797 HATIYA UNGREINA 

13 7724 HELPANA MARETAH 

14 7653 IIN RAHMANIAH 

15 7725 INDAH PUSPITA 

16 7584 JENI SAFIRA 

17 7690 KHAYLA PUTRI MAHARANI 

18 7587 LAURA RISMA SEVETIRIANI 

19 7765 LIA LESTARI 

20 7869 MUHAMMAD RAFFI PERMANA 

21 7874 NABILAH SUKMA AYU 

22 7662 NADIYA ZULFA 

23 7698 NISA PUTRI MAULANI 

24 7597 OKAN HEFRIYAN DINANDA 

25 7631 OKSLA METRIANA ZAHRA NEYZLITA 

26 7666 RAIFAN FACHRI ZURLIS 

27 7704 SASKIA MELIKA 

28 7740 SELFI RAMADANI 

29 7706 SITI PURWATI 

30 7884 SRI ASTUTI 

31 7637 TIARA CITRA ALYANI 

32 7925 YOGI TRIO SAPUTRA 

33 7746 ZAFIRA AZZAHRA 



 
 

 

101 
 

 

 

Lampiran 14  Analisis Jawaban Tes Diagnostik 

 

Kode Siswa 01 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 02 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 
matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 03 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 04 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa  dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 
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3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 05 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

Kode Siswa 06 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

Kode Siswa 07 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 08 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi LO.D3 
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operasi pada kesamaan dua 

matriks 

pada kesamaan dua matriks 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 09 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 10 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa  dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 11 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 



 
 

 

104 
 

 

Kode Siswa 12 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 13 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 
matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

 

Kode Siswa 14 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

 

Kode Siswa 15 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 
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pengurangan matriks 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 16 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 17 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 18 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 19 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan Siswa dapat menyelesaikan operasi pada - 
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operasi pada kesamaan dua 

matriks 

kesamaan dua matriks 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal  

 

Kode Siswa 20 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 21 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

 

Kode Siswa 22 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 23 
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No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 24 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

Kode Siswa 25 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi pada 

kesamaan dua matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa dapat menjawab soal - 

 

 

Kode Siswa 26 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 
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5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 27 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 28 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 29 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 30 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 

matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 
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pengurangan matriks 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 31 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 
operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 
pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

 

Kode Siswa 32 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

kesamaan dua matriks substitusi 

LO.D2 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 
matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 
- 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 

dari kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menentukan nilai x dari 

kesamaan dua matriks 
- 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 

 

Kode Siswa 33 

No Aspek Yang Dilihat Analisis Jawaban Siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menyelesaikan 
kesamaan dua matriks substitusi 

Siswa dapat menyelesaikan kesamaan dua 
matriks substitusi 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi pada kesamaan dua 

matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

pada kesamaan dua matriks 

LO.D3 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan matriks 

LO.D4 

4 Siswa dapat menentukan nilai x 
dari kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menentukan nilai x dari 
kesamaan dua matriks 

LO.D6 

5 Siswa dapat menjawab soal Siswa tidak dapat menjawab soal LO.D1 
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Lampiran 15 Daftar Persentase Tes Diagnostik LO 

 

Daftar Persentase Kejadian Learning Obstacle(LO) 
 

Kode Siswa   Kode LO   

 LO.D1 LO.D2 LO.D3 LO.D4 LO.D6 

1 1 1 1 0 0 

2 1 0 1 0 0 

3 1 1 1 0 1 

4 1 0 1 0 0 

5 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 

7 1 1 1 1 0 

8 1 1 1 0 0 

9 1 0 1 0 1 

10 1 0 1 1 1 

11 1 1 1 0 1 

12 1 0 1 1 1 

13 0 1 0 0 0 

14 0 0 1 0 0 

15 1 1 0 0 0 

16 1 1 0 0 0 

17 1 1 1 0 1 

18 1 0 1 1 1 

19 0 0 0 0 0 

20 1 0 1 0 0 

21 0 0 1 0 1 

22 1 1 0 0 0 

23 1 0 1 0 1 

24 0 0 1 0 1 

25 0 1 0 0 0 

26 1 0 1 1 0 

27 1 1 1 0 0 

28 1 1 1 0 1 

29 1 0 1 1 1 

30 1 0 1 0 0 

31 1 1 1 0 1 

32 1 1 1 0 0 

33 1 0 1 1 1 

TOTAL 25 15 25 7 14 

Persentase 75,75% 45,45% 75,75% 21,21% 42,42% 
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Lampiran 16 Hasil Analisis Prasyarat 

 

Hasil Analisis Tes Materi Prasyarat 

 

Kode siswa 01 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 02 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 03 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 04 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 05 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 06 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 
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Kode siswa 07 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 
matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 08 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 09 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 
matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 10 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 
matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 11 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 12 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 13 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

- 
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pengurangan matriks matriks 

 

Kode siswa 14 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 15 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 16 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 17 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 18 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 19 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 20 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 
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2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 21 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 22 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 23 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 
matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 24 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 25 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 26 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 
pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 
matriks 

- 

 

Kode siswa 27 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 
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1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 28 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 29 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 
operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 

 

Kode siswa 30 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa tidak dapat menentukan operasi 

matriks 

LO.P1 

2 Siswa dapat menentukan operasi 
matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 
matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 31 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 32 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan operasi 

matriks penjumlahan dan pengurangan 

matriks 

- 

 

Kode siswa 33 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

Siswa dapat menentukan operasi 

matriks 

- 

2 Siswa dapat menentukan operasi 

matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi matriks penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.P2 
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Lampiran 17 Daftar Persentase Kejadian LO Berdasarkan Tes Materi Prasyarat 

 

Daftar Persentase Kejadian Learning Obstacle Tes Materi Prasyarat 
 

 

Kode Siswa Kode LO  

 LO.P1 LO.P2 

1 0 0 

2 0 0 

3 0 1 

4 0 0 

5 0 0 

6 0 0 

7 0 0 

8 0 0 

9 1 0 

10 1 1 

11 1 0 

12 1 1 

13 0 0 

14 0 0 

15 0 0 

16 0 1 

17 0 0 

18 1 1 

19 0 0 

20 1 1 

21 0 1 

22 0 0 

23 0 1 

24 1 0 

25 0 0 

26 1 0 

27 1 0 

28 0 1 

29 0 1 

30 1 0 

31 0 0 

32 0 0 

33 0 1 

Total 10 11 

Persentase 30,3% 33,33% 
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Lampiran 18 Hasil Analisis Tes Akhir  

 

Hasil Analisis Tes Akhir 

 

Kode siswa 01 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 02 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 03 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 04 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 
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Kode siswa 05 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa  dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 06 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 07 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 08 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 09 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

- 
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pengurangan matriks pengurangan matriks 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa  dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 10 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.A2 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 11 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 12 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 13 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa  dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 14 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 
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1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 15 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 16 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 17 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 18 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa tidak dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

LO.A1 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan Siswa tidak dapat menyelesaikan LO.A3 
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operasi kesamaan dua matriks operasi kesamaan dua matriks 

 

Kode siswa 19 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 20 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 21 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 22 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 23 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 
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2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 24 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 25 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 26 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 26 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 
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Kode siswa 27 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 28 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 29 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 30 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 31 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

- 
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pengurangan matriks pengurangan matriks 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

LO.A3 

 

Kode siswa 32 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

LO.A2 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 

 

Kode siswa 33 

No Aspek yang dilihat Analisis jawaban siswa Kode LO 

1 Siswa dapat memahami 

operasi matriks perkalian 

Siswa dapat memahami operasi 

matriks perkalian 

- 

2 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

Siswa dapat menyelesaikan 

operasi penjumlahan dan 

pengurangan matriks 

- 

3 Siswa dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

Siswa tidak dapat menyelesaikan 

operasi kesamaan dua matriks 

- 
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Lampiran 19 Daftar Persentase Analisis Tes Identifikasi Akhir 

 

Daftar Persentase Analisis Tes Identifikasi Akhir 

 

Kode Siswa  Kode LO  

 LO.A1 LO.A2 LO.A3 

1 0 0 1 

2 0 0 1 

3 0 0 0 

4 0 0 1 

5 0 0 0 

6 0 0 0 

7 0 0 1 

8 0 0 1 

9 0 0 0 

10 0 1 0 

11 0 0 1 

12 0 0 0 

13 0 0 0 

14 0 0 0 

15 0 0 0 

16 0 0 0 

17 0 0 1 

18 1 0 1 

19 0 0 0 

20 0 0 0 

21 0 0 1 

22 0 0 1 

23 0 0 0 

24 0 0 0 

25 0 0 1 

26 0 0 0 

27 0 0 0 

28 0 0 0 

29 0 0 0 

30 0 0 1 

31 0 0 1 

32 0 1 0 

33 0 0 0 

Total 1 2 13 

Persentase 3,03% 6,06% 39,39% 
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Lampiran 20  Jawaban Tes Diagnostik Siswa 
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Lampiran 21 Jawaban Tes Prasyarat 
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Lampiran 22 Jawaban Tes Akhir 
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Lampiran 23 Blangko Perbaikan Seminar Proposal 
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Lampiran 24 Pengesahan Proposal 
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Lampiran 25 Surat Izin Penelitian dari Universitas 
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Lampiran 26 Surat Izin Penelitian dari Dinas 
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Lampiran 27 Usul Judul 
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Lampiran 28 Buku Bimbingan 
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Lampiran 29 Validasi 
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Lampiran 30 Lembar Validasi 
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Lampiran 31 Surat Izin Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 32 Riwayat Hidup 

 

Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

 

 

 

 Nama Eprilia Nurgita, Lahir di Gelumbang,13 April 2002. Anak pertama 

dari 3 bersaudara. Beralamat di Desa Talang-Taling, Kecamatan Gelumbang, 

Kabupaten Muara Enim. Anak dari pasangan Bapak Sugito dan Ibu Nurmyati. 

Penulis merupakan lulusan Sekolah Dasar Negeri 23 Gelumbang, Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Gelumbang, Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Gelumbang, dan selesai menempuh jenjang SMA pada tahun 2019. Penulis 

melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi Program Strata-1 dan mengambil 

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas PGRI Palembang. 
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